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Skripsi ini membahas mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran 
Pair Checks terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana hasil belajar 
biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar sebelum penerapan model 
pembelajaran Pair Checks, (2) Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas VIII 
MTsN Model Makassar setelah penerapan model Pair Checks, (3) Apakah penerapan 
model pembelajaran Pairs Check efektif terhadap peningkatan hasil belajar biologi 
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
yang diajar sebelum penerapan model pembelajaran Pair Checks dan yang diajar 
setelah penerapan model Pair Checks, dan batasan peneliti untuk mengetahui 
keefektivan model pembelajaran ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa hanya 
melihat satu aspek, yaitu aspek kognitif. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Quasi Eksperimental dengan desain penelitian Nonequivalent 
Control Group Desain. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh rombongan belajar 
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar yang berjumlah 480 orang yang terdiri dari 
12 kelas. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling sehingga terpilih kelas VIII4 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII5 sebagai 
kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar siswa, dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Hasil analisis inferensial data menggunakan IBM SPSS versi 21  menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung = 32,08 > ttabel = 1,66 dan signifikansi 
(0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk membimbing dan membantu anak didik 
mencapai kedewasaan. Pendidikan juga dapat berarti pengaruh, bantuan atau tuntutan 
yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada anak didik. Pendidikan 
dapat dikatakan sebagai suatu proses dan hasil. Sebagai suatu proses pendidikan 
merupakan serangkaian kegiatan yang secara sistematis diarahkan oleh tujuan, 
sedangkan sebagai suatu hasil pendidikan merupakan perubahan dalam tingkah laku 
anak didik yang tercermin dalam pengetahuan sikap dan sebagainya. Oleh karena itu 
pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kemajuan bangsa dan Negara, 
karena pendidikan berusaha untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, 
terampil serta berakhlak mulia. 
Hal tersebut telah dinyatakan dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai fungsi pendidikan yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 





cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.1 
Pembelajaran yang baik dilaksanakan secara sistematis dimana setiap 
komponen saling berpengaruh. Sifat implisit terdapat kegiatan memilih, menetapkan 
dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 
Pembelajaran akan menitik beratkan pada perhatian dan bagaimana membelajarkan 
pelajar dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
2
  
Penilaian hasil belajar merupakan kolaborasi antara guru dengan siswa 
maupun antara sesama siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam upaya menjadikan 
semua siswa sukses. Penilaian untuk belajar merupakan suatu penilaian yang 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan berbagai informasi tentang proses 
pembelajaran yang memulai proses umpan balik, dijadikan sebagai dasar seorang 
guru dan siswa untuk menentukan langkah-langkah yang diperlukan sehingga siswa 
menjadi belajar menjadi lebih efektif.
3
  
Guru adalah sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang 
pendidik. Kehadiran seorang guru dalam proses belajar mengajar memegang peranan 
penting dalam pembelajaran secara efektif dan efisien. Seorang guru agar dapat 
mengajar secara efektif dan efisien harus dapat meningkatkan kompetensi pedagogik 
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Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003,  “Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, 
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf, (Diakses 18/Juni/2016). 
2
 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 14. 
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sehingga memotivasi peserta didik dengan baik dan peserta didik dapat terlibat dalam 
proses belajar mengajar secara aktif.  
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang siswa terhadap suatu pelajaran, sehingga akan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Diantara 
beberapa model pembelajaran yang ada, salah satunya adalah pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning). Pembelajaran kooperatif digunakan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (Student Oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 
siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak 
perduli dengan yang lain.
4
 
Salah satu cara untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat dan efesien, sehingga siswa dapat 
menerima dan memahami materi pelajaran dengan efektif dan juga efesien. Dengan 
penerapan model pembelajaran yang efektif dan efesien maka siswa akan tertarik 
untuk belajar dan tugas guru dalam menyampaikan materi akan lebih mudah 
dipahami dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Pairs check, jika diterjemahkan bebas artinya “pasangan mengecek”. Model 
pembelajaran berkelompok atau berpasangan ini dipopulerkan oleh Spencer Kagen 
                                                             
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 





tahun 1993. Model ini adalah proses belajar yang mengedepankan kerja sama 
kelompok. Dimana setiap anggota kelompok harus memiliki kemandirian dan harus 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Pada 
prinsipnya, model ini sangat mengedepankan teknik berpasang-pasangan. Dimana 
salah seorang menyajikan persoalan dan temannya mengerjakan, dan pengecekan 
kebenaran jawaban dilakukan dengan bertukar peran.
5
 
Permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar saat ini adalah 
kurangnya perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta beberapa 
guru yang belum memanfaatkan berbagai macam metode pembelajaran yang tepat 
dan efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar sehingga hasil yang didapat 
kurang memuaskan dan cukup jauh dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru biologi di 
MTsN Model Makassar, guru memiliki peran aktif (teacher center) untuk 
memberikan informasi tanpa memperhatikan potensi dan kemampuan siswanya untuk 
menjadi media alternatif untuk bertukar pikiran dengan temannya yang lain. Banyak 
diantara siswa merasa takut atau canggung untuk bertanya kepada guru dibandingkan 
ke siswa lain sehingga mereka mendiamkan masalah yang mereka tidak pahami dan 
berdampak pada hasil belajarnya. Guru belum bisa menentukan jenis strategi, 
pendekatan serta model pembelajaran yang bisa menjadi alternatif yang mampu 
memberikan motivasi prestasi hasil belajar siswa karena banyaknya informasi 
                                                             
5
 Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kata Pena, 





penggunaan strategi, pendekatan serta model yang ada pada saat sekarang ini 
sehingga berdampak pada nilai hasil belajar siswa tidak merata sehingga masih 
banyak yang tidak memenuhi standar kelulusan sehingga harus melakukan remedial. 
Fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa hasil belajar sebagaian siswa masih 
memiliki nilai yang di bawah standar kelulusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
dua tahun terakhir yaitu pada tahun ajaran 2014/2015 dan tahun ajaran 2015/2016 
yang menunjukkan hasil pada umumnya siswa memperoleh nilai rata-rata 70, di 
bawah nilai ketuntasan yang diharapkan yaitu 75. Hal inilah yang dijadikan 
pertimbangan peneliti untuk memilih MTsN Model Makassar sebagai lokasi 
penelitian. 
Mengatasi persoalan yang dihadapi di MTsN Model Makassar tentang 
rendahnya hasil belajar siswa dalam belajar biologi, maka diperlukan suatu metode 
atau cara menyampaikan materi pelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi dan 
keaktifan belajar siswa, guru dituntu untuk mampu menggunakan inovasi dalam 
menentukan metode pembelajaran karena pemilihan metode pembelajaran yang tidak 
tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri. 
Keberhasilan penerapan model Pairs Check terbukti pada penelitian yang 
dilakukan Ni Md Yantiani, dkk (2012) dengan judul “Pembelajaran Kooperatif Pairs 
Check Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Materi Bangun Ruang Dan Bangun Datar 
Siswa Kelas IV Semarapura”, menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t yakni diperoleh nilai t hitung sebesar 9,11 dan t 





ruang dan bangun datar juga terdapat perbedaan perolehan rata-rata yaitu 85,43 untuk 
kelompok eksperimen dan 58,40 untuk kelompok kontrol. Berdasarkan hasil temuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe pair check terhadap hasil belajar materi bangun ruang dan bangun datar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Gugus IV Semarapura.
6
 
Oleh karena itu, dari beberapa permasalahan yang telah dijelaskan peneliti 
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Pairs Check Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII MTsN Model Makassar.”    
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
sebelum penerapan model pembelajaran pairs check? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
setelah penerapan model pembelajaran pairs check? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran pairs check efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas VIII  MTsN Model Makassar? 
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 Ni Md Yantiani, dkk. ”Pembelajaran Kooperatif  Pair Check Berpengaruh Terhadap Hasil 
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Hipotesis merupakan pertanyaan logis yang menjadi dasar untuk menarik 
suatu kesimpulan sementara, atau proses berpikir dedukasi mengenai hubungan 
antara variabel yang diteliti.
7
 
Berdasarkan permasalahan yang penulis telah kemukakan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis bahwa penerapan model pembelajaran pairs check efektif 
terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas VIII  MTsN Model Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel yang digunakan, maka penulis perlu mengemukakan beberapa 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Pairs Check  (Variabel X)  
Model pembelajaran pairs check (berpasangan dan saling memeriksa) adalah 
salah satu model pembelajaran berpasangan selain Think Pair Share (TPS)  dan Think 
Pairs Write (berpikir-berpasangan-menulis) pada model pembelajaran kooperatif. 
Model pairs check ini dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Pada 
model ini siswa dilatih bekerja sama untuk mengerjakan soal-soal atau memecahkan 
masalah secara berpasangan, kemudian saling memeriksa/mengecek pekerjaan 
masing-masing pasangannya.  
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2. Hasil belajar biologi (Variabel Y)  
Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, sedangkan belajar 
merupakan sesuatu usaha untuk memperoleh pengetahuan. Hasil belajar dapat pula 
didefinisikan sebagai skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
Hasil belajar biologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor tes 
biologi yang menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa 
setelah melalui kegiatan belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran 
pairs check. Dalam hal ini merupakan hasil nilai dari posttest. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
dilakukan oleh: 
1) Alfiarti (2013) dengan judul “Penerapan Kolaborasi Pembelajaran Kooperatif 
Model Student Teams Achievement Division (STAD) dan Model Pair Check 
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Kelas X Akuntansi 2 di SMK Muhammadiyah 3 Singosari”. Hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan motivasi belajar peserta didik 
sebesar 13,3% yang pada siklus I 67,19% menjadi 80,49% pada siklus II. 
Hasil belajar peserta didik dapat dibaca dari ketuntasan belajar secara klasikal 
meningkat sebesar 36,85% dari 55,26% (21 peserta didik) menjadi 92,11% 





2) Komara (2010) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Pair Checks terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Penelitian yang 
dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 22 Cilangkap Jakarta 
Timur menunjukkan pembelajaran kooperatif tipe Pair Check berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dibaca dari rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen sebesar 69,93, sedangkan kelas 
kontrol 61,93. Selain itu, berdasarkan perhitungan thitung ˃ttabel (2,04 ˃ 1,66). 
3) Utami (2014) dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe 
Pair Check untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Tematik Kelas IV B SD Negeri 06 Metro Pusat Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik pada setiap siklusnya. Rata-rata aktivitas peserta didik 
siklus I yaitu 55,87, siklus II 66,77 dan siklus III 80,84. Ketuntasan hasil 
belajar peserta didik terdiri dari tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan 
psikomotor. Nilai rata-rata afektif peserta didik siklus  I sebesar 57,11, siklus 
II sebesar 67,77 dan siklus III 82,68. Persentase ketuntasan hasil belajar 
kognitif peserta didik siklus I sebesar 52,68%, siklus II sebesar 72,03% dan 
siklus III 84,94. Rata-rata psikomotor peserta didik siklus I sebesar 56,98, 






Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan atau acuan dan diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu, 
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Pair 
Check dalam pembelajaran IPA Biologi materi sistem pernapasan. Penelitian tersebut 
akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII MTsN Model Makassar. 
Kesamaan penelitian Alfiarti (2013) dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu menggunakan model Pair Check. Akan tetapi, Alfiarti (2013) 
mengkolaborasikan model Pair Check dengan model STAD. Perbedaan penelitian ini 
terletak pada jenis penelitian, jenjang pendidikan, mata pelajaran, serta variabel 
penelitian. Alfiarti (2013) menerapkan model Pair Check pada peserta didik kelas 2 
SMK Muhammadiyah 3 Singosari pada mata pelajaran akuntansi dengan jenis 
penelitian tindakan kelas dan variabel penelitian berupa motivasi dan hasil belajar. 
Sementara itu, peneliti menerapkan model Pair Check pada peserta didik kelas VIII 
MTsN Model Makassar pada mata pelajaran IPA dengan variabel yang diteliti berupa 
hasil belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Komara dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti memiliki kesamaan, yaitu menggunakan jenis penelitian eksperimen dan 
menerapkan model pembelajaran Pair Check. Selain itu, variabel yang diteliti berupa 
hasil belajar. Perbedaan penelitian ini terletak pada jenjang pendidikan dan mata 
pelajaran. Komara menerapkan model Pair Check pada peserta didik kelas VII MTs 





peneliti menerapkan model Pair Check pada peserta didik kelas VIII MTsN Model 
Makassar.  
Kajian pustaka selanjutnya yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Utami. Penelitian yang dilakukan oleh Utami dan peneliti 
mempunyai kesamaan yaitu dalam menerapkan model Pair Check. Perbedaannya 
terletak pada jenis penelitian dan variabel yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian 
eksperimen pada peserta didik kelas kelas VIII MTsN Model Makassar  
dengan variabel yang diteliti berupa hasil belajar, sedangkan Utami melakukan 
penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas IV B SD Negeri 06 Metro dengan 
variabel berupa aktivitas dan hasil belajar. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui  hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran pairs check. 
b. Untuk mengetahui  hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar setelah penerapan model pembelajaran pairs check. 
c. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran pairs check efektif 








2. Manfaat Penelitian 
Selain dari tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai dampak 
tercapainya tujuan penelitian tersebut. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
penerapan model pembelajaran pairs check terhadap peningkatan hasil belajar biologi 
siswa. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan 
informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat berarti terhadap perseorangan 
atau institusi, seperti: 
a. Siswa 
Meningkatkan orientasi tujuan penguasaan kepada siswa dan hasil belajar 
biologi melalui kemampuan menganalisis suatu masalah dalam pembelajaran dengan 
model pembelajaran yang inovatif. 
b. Guru 
Guru memiliki pandangan luas dalam mengajar terutama dalam 
mengembangkan kreativitas, sehingga tercipta pembelajaran yang menarik bagi 








Penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar berfikir secara ilmiah, kreatif dan 
inovatif. Selain itu, bisa digunakan sebagai sarana untuk menyesuaikan antara teori-








A. Efektivitas Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada perpaduan 
antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas peserta didik laki-laki dan 
perempuan. Konsep tersebut sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem 
pembelajaran terdapat komponen-komponen peserta didik, tujuan, materi untuk 




2. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 
Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah 
efektivitas. Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran yang dituju.
2
 Efektivitas yaitu kegiatan berkenaan dengan 
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Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin 
tinggi efektivitasnya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas diartikan sebagai 
suatu ukuran untuk mengukur seberapa jauh kemampuan untuk melaksanakan sesuatu 
agar tepat sasaran. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil) sehingga efektivitas 
selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang 
sesungguhnya dicapai. Sesuatu dikatakan efektif ketika hasil yang sesungguhnya 
dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan 
diawal telah tercapai. Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur 
keberhasilan pendidikan. Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menyatakan bahwa proses belajar mengajar dikatakan berhasil adalah tercapainya 
tujuan dalam belajar yaitu ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam mencapai 
prestasi belajar secara maksimal.
4
 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman 
baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka kepada 
tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan 
peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Seluruh 
peserta didik harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelajaran, 
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sehingga suasana pembelajaran betul-betul kondusif, dan terarah pada tujuan 
pembentukan kompetensi peserta didik.
5
 
Slavin menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran ditunjukkan dengan 
empat indikator, yaitu:  
a) Kualitas pembelajaran, yakni banyaknya informasi atau keterampilan yang 
disajikan. 
b) Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat 
kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru. 
c) Intensif, yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk 
mengerjakan tugas belajar dan materi belajar yang diberikan. 
d) Waktu pembelajaran akan efektif jika siswa dapat menyelesaikan pelajaran 
sesuai dengan waktu yang ditentukan.
6
 
Tinggi rendahnya efektivitas penerapan suatu model pembelajaran sangat 
tergantung pada keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Semakin terlibat 
siswa dalam proses belajar mengajar, baik intelektual maupun emosional akan 
semakin efektif penerapan model pembelajaran tersebut. Tingkat efektivitas suatu 
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model pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan tampak apabila usaha yang 
dilakukan dengan hasil yang dicapai mencerminkan hasil belajar yang memuaskan.
7
 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target 
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Hidayat yang menjelaskan bahwa “Efektivitas adalah suatu ukuran 
yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai, dimana makin besar persentase 
target yang dicapai makin tinggi efektivitasnya.”8 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan dikatakan efektif bila 
kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3. Ciri-ciri Pembelajaran yang Efektif 
Menurut Haling (2007, 24), ciri-ciri pembelajaran yang efektif dapat terbagi 
atas beberapa ciri yakni: 
a. Kecakapan membimbing belajar 
Dengan menciptakan situasi yang alamiah, pelajar diantar ke dalam aktivitas yang 
diinginkan, dalam hal membimbing pelajar pada proses pembelajaran. 
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b. Ramah-tamah dan simpatik 
Mengajar yang baik, tidak terdapat dalam situasi yang kurang ramah-tamah dan 
simpatik terhadap minat dan kebutuhan pelajar. Pebelajar yang baik dapat 
mengetahui anak yang terbelakang dan paling cakap, sehingga dapat menciptakan 
situasi yang menyenangkan. 
c. Berencana dengan baik 
Pelajaran yang tak direncanakan lebih dulu kurang dapat diharapkan hasilnya, 
sehingga pebelajar tak berhasil mengajarkannya dan siswa tak berhasil 
memahaminya. 
d. Kerjasama 
Salah satu yang diharapkan dari pebelajar yang baik ialah dapat terjalin kerjasama 
yang baik antara pebelajar dan pelajar. 
e. Progresif 
Senang dan puas terhadap apa yang pernah dicapai dengan situasi yang statis 
bukan pertanda pembelajaran yang baik. Pembelajar yang baik selalu berusaha 
mencapai lebih baik daripada apa yang pernah dicapai sebelumnya. 
f. Memberikan kebebasan kepada pembelajar 
Kebebasan yang dimaksud dalam hal ini bukanlah kebebasan untuk bertindak 
semaunya tanpa ada kaidah dan norma, tetapi dalam arti memberi bimbingn 







B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, rasa tau, 
dan suku yang berbeda (heterogen).
9
 
“Cooperative learning is group learning activity organized in such a way that 
learning is based on the socially structured change of information between learners in 
group in which each learner is held occountable for his or her own learning and is 
motivted to increase the learning of other”.10 
 
(Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 
informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran yang di dalamnya 
setiap pembelajar tergantung tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain). 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keberagaman, dan mengembangkan 
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif 
menuntut kerja sama dan interpedensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur rewardnya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas 
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terorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerjasama kompetisi 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.
11
 
Strategi  pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi 
pembelajaran kooperatif (SPK), yaitu :  (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) 
adanya aturan kelompok; (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; (4) 
adanya tujuan yang harus dicapai.
12
 
Berdasarkan pemaparan di atas  dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dari 
model pembelajaran kooperatif  antara lain: interaksi promotif dan komunikasi antara 
anggota, serta persepsi sama dalam tanggung jawab bersama, tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berbentuk kerjasama diantara 
siswa, peran guru membimbing, mengarahkan, mengkordinir dan memantau aktivitas 
kelompok sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran kelompok. 
2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, oleh sebab 
itu banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran 
kooperatif karena mereka menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun 
pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja 
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kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. Ada lima unsur dasar yang dapat 
membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: (1) positive 
interdependence, (2) interaction face to face, (3) individual accountability, (4) adanya 
tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok, (5) 
meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
13
 
Pembelajaran kooperatif diyakini dapat memberikan peluang peserta didik 
untuk terlibat dalam diskusi, berfikir kritis, berani dan mau mengambil tanggung 
jawab untuk pembelajaran mereka sendiri, meskipun demikian bukan berarti pengajar 
tidak berpartisipasi sebab dalam proses pembelajaran pengajar berperan sebagai 
perancang, fasilitator, dan pembimbing proses pembelajaran.
14
 Model ini 
dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif kontruktivistik. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Setiap model atau metode pelajaran dalam pelaksanaannya sebaiknya 
mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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Langkah-langkah atau fase-fase pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel  2.1 
Langkah – langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 : Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Menyampaikan semua tujuan yang ingin 
dicapai selama pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk belajar. 
Fase 2 : Present Information 
Menyajikan informasi. 
Menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3: Organize student into 
learning teams 
Mengorganisasikan peserta 
didik ke dalam tim-tim 
belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar. 
Fase 4 : Assist team work and 
study 
Membantu kerja tim belajar. 
Guru membimbing kelompok-kelompok pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase 5 : Tes on the material 
Mengevaluasi . 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya 
Fase 6 : Provide the materials 
Memberikan penghargaan. 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 





C. Model Pembelajaran Pairs Check 
1. Pengertian Model Pembelajaran Pairs Checks 
Istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pembelajaran, istilah model 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 




Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah tipe pairs check. 
Metode ini merupakan model pembelajaran berkelompok atau berpasangan yang 
dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 1993. Model ini menerapkan pembelajaran 
berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam 




Salah satu keunggulan model ini adalah peserta didik mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
Model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia. Melalui penataan serta penyediaan sumber belajar yang mendukung, tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pairs Checks  
Secara umum, sintaks pembelajaran Pair Check adalah (1) bekerja 
berpasangan; (2) pembagian peran partner dan pelatih; (3) guru memberi soal, partner 
menjawab; (3) pengecekan jawaban; (4) bertukar peran; (5) penyimpulan; (6) 
evaluasi; serta (7) refleksi.
19
  
Menurut Imas (2015: 112), langkah-langkah penerapan model Pair Check 
adalah sebagai berikut: 
(1) Guru menjelaskan konsep. 
(2) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri 
dari empat orang. Dalam satu tim ada dua pasangan. Setiap pasangan dalam 
satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner.  
(3) Guru membagikan soal kepada partner.  
(4) Partner menjawab soal dan pelatih bertugas mengecek jawabannya.  
(5) Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 
kupon dari pelatih.  
(6) Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu 
sama lain. 
(7) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai 
soal.  
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(8) Setiap tim mengecek jawabannya. 
(9) Tim yang paling banyak mendapat kupon, diberi hadiah oleh guru.
20
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Pairs Check 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 
juga dengan model pembelajaran Pair Check. Menurut Huda (2013: 212), kelebihan 
model pembelajaran Pair Check meliputi: (1) meningkatkan kerjasama antarpeserta 
didik; (2) peer tutoring; (3) meningkatkan pemahaman atas konsep dan atau proses 
pembelajaran; dan (4) melatih peserta didik berkomunikasi dengan baik dengan 
teman sebangkunya. Sementara itu, kekurangan model Pair Check meliputi: (1) 
membutuhkan waktu yang benar-benar memadai; dan (2) membutuhkan kesiapan 
peserta didik untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami soal 
dengan baik. 
D. Hasil  Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Salah satu ukuran penting yang dapat dilihat dan dirasakan masyarakat 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah adalah prestasi belajar. Peserta 
didik yang merupakan salah satu tujuan akhir yang ingin dicapai oleh setiap individu 
dalam institusi pendidikan. Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antar individu dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia atau hewan yang disebabkan oleh 
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
21
 
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseoarng. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
22
 
Belajar dalam hal ini, harus dilakukan dengan sengaja, direncanakan 
sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya agar proses belajar dan hasil-hasil 
yang dicapai dapat dikontrol secara cermat. Guru dengan sengaja menciptakan 
kondisi dan lingkungan yang menyediakan kesempatan belajar kepada para siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu dan diharapkan memberikan hasil tertentu pula 
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Beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud belajar adalah semua tingkah laku yang dilakukan oleh individu 
dengan lingkungannya. Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang merupakan kemampuan 
dalam bentuk pengetahuan. Jadi belajar itu dapat dipandang sebagai hasil pengalaman 
edukatif. Manusia sebagai makhluk yang memiliki kodrat yang alami yaitu sifat ingin 
tahu serta ingin memiliki sesuatu yang ada disekitarnya sehingga selalu terdorong 
untuk mengembangkan diri agar apa yang belum diketahuinya dapat dilakukan 
dengan suatu kegiatan yaitu belajar. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar terusun dari dua kata yakni kata hasil dan belajar. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai dari 
apa yang dilakukan atau apa yang dikerjakan sebelumnya, sedangkan belajar adalah 
suatu proses perubahan yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sehingga hasil belajar pada hakekatnya 
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
yang mencakup tiga aspek utama yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
24
 
Hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran. Variabel hasil pembelajaran 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 
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a. Keefektifan (effectiveness) 
b. Efisiensi (efficiency) 
c. Daya tarik (appeal)25 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan 
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instusional 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 




Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah. 
Penilaian tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil belajar siswa karena berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
27
 
Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di dalam menyusun tes hasil 
belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pelajar yang telah 
diajarkan, atau mengukur kemampuan dan atau keterampilan siswa yang diharapkan 
setelah siswa menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu, yaitu: 
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a. Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. 
b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran 
yang telah diajarkan. 
c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk 
mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 
d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan. 
e. Dibuat seandal (reliable) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan 
baik. 
f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru.28 
Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas. 
Kemudian dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah pemerolehan kemampuan baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik seseorang sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar 
hasil belajar tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
Jika dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu 
hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
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belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Macam-Macam Teori Belajar 
a. Teori Gestalt 
Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler dari Jerman yang sekarang 
menjadi tenar di seluruh dunia. Jadi dalam belajar yang penting adalah adanya 
penyesuaian pertama yaitu memperoleh respons yang tepat untuk memecahkan 
problem yang dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus 
dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight.
29
 
b. Teori Belajar Menurut J. Bruner 
Kata Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi 
untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat belajar lebih banyak dan mudah mempelajari sesuatu yang dipelajari menjadi 
suatu keterampilan dan pengetahuan baru. Bruner mementingkan partisipasi aktif 




Teori Bruner tentang belajar, didasarkan pada asumsi yang pertama bahwa 
perolehan pengetahuan merupakan suatu proses interaktif. Bruner yakin bahwa orang 
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yang belajar berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif, perubahan tidak hanya 
terjadi di lingkungannya, tetapi terjadi juga dalam diri orang itu sendiri. Asusmsi 
yang kedua bahwa orang mengkontruksi pengetahuannya dengan menghubungkan 
informasi yang masuk dengan informasi yang diperoleh sebelumnya. Pengetahuan 
awal ini oleh Bruner disebut model alam (model of the world).
31
 
c. Teori dari R. Gagne 
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi yaitu: 
1) Belajar ialah proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 




Asumsi yang mendasari teori ini yakni pembelajaran merupakan faktor yang 
sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari 
pembelajaran. Menurut Gagne, dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan 
informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk 
hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-
kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu 
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses 
kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan 
dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. 
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d. Teori Belajar Ausubel 
Belajar menurut Ausubel dapat dikelompokkan dalam dua dimensi. dimensi 
pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada 
siswa. Dimensi kedua menyangkut cara siswa mengaitkan informasi baru itu dalam 
struktur kognitinya. Adapun yang dimaksud struktur kognitif oleh Ausubel adalah 
fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh 
siswa. Menurut Ausubel, faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna ialah 
struktur kognitif yang ada, seperti kemantapan kejelasan dan keteraturannya, 




Pernyataan Ausubel yang mendasari teorinya tentang belajar bermakna yang 
diterapkan dalam mengajar adalah “the most important singel faktor influencing 
learning is what the learner already knows, accertain this and teach him 
accordingly”. Artinya faktor yang paling penting yang mempelajari belajar adalah 
apa yang telah diketahui siswa, yakinilah ini dan ajarkanlah ia demikian. 
e. Teori Belajar Konstruktivistik 
Teori konstruktivik di kembangkan oleh Piaget pada pertengahan abad 20. 
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki 
kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang 
dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang 
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bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses 
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna.
34
 
Dikemukakan pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan 
dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendak diberi 
kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan objek fisik, yang ditunjang oleh 
interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru 
hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau 




4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek sangat 
beraneka ragam. Noehi dalam Saiful (2002) aspek-aspek tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik 
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam 
kegiatan individu. Yang termasuk faktor internal adalah: 
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1) Aspek Fisikologis (yang bersifat jasmaniah)  
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi 
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi; 
mereka cepat lelah, mudah mengantuk, dan susah menerima pelajaran.
36
 
2) Inteligensi Peserta didik 
inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menysuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
yang tepat. Jadi inteligensi sebanarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan 
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa 
peran otak dalam hubungannya dengan inteligensi manusia lebih menonjol daripada 
peran organ-organ tubuh lainnya, karena otak merupakan menara pengontrol hampir 
seluruh aktivitas manusia. Jika peserta didik mengalami tingkat intelegensi yang 
rendah, peserta didik tidak dapat menerima pelajaran dengan baik, dia akan mendapat 
kesulitan dalam belajarnya. Adapun makna dari kesulitan belajar itu sendiri, yaitu 
anak-anak ataupun remaja yang mengalami kesulitan belajar (learning disability) 
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3) Sikap Peserta didik 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
benda, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
38
 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan 
a. Lingkungan alami 
Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik,hidup dan 
berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan hidup merupakan malapetaka 
bagianak didi yang hidup di dalamnya.
39
 
b. Lingkungan Sosial Budaya 
Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang berkecenderungan untuk 
hidup bersama satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling 
membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Sebagai anggota masyarakat, anak 
didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terbentuk 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang disebut Quasi 
Experimental Design yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan model 
pembelajaran pairs check terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN 
Model Makassar. Penelitian yang akan dibandingkan yaitu kelompok eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran pairs check dan kelompok 
kontrol yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran pairs check. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar 
terletak di jalan Andi Pangeran Pettarani No. 1 A Makassar. 
C. Variabel dan Desain Penelitian 
Adapun variabel dan desain penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (independent 
variable) yaitu model pembelajaran pairs check (Variabel X) dan variabel terikat 






2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Secara umum model eksperimen ini digunakan 
sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen    O1   X  O2 




O1 : Pre-test kelas eksperiment. 
O3 : Pre-test kelas kontrol. 
X   : Perlakuan 
O2  : Post-test kelas eksperiment 
O4  : Post-test kelas kontrol. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTsN Model 
Makassar Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari atas 12 rombongan belajar 
yakni kelas VIII1 sampai kelas VIII12 yang berjumlah 480 orang siswa dengan tidak 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kuantitatif  (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 76. 
2





ada pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dimana siswa 
yang memiliki kecerdasan rendah. Berikut tabelnya: 
Tabel 3.1. Jumlah Siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
 Tahun Ajaran 2016/2017 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII 1 40 
VIII 2 40 
VIII 3 40 
VIII 4 40 
VIII 5 40 
VIII 6 40 
VIII 7 40 
VIII 8 40 
VIII 9 40 
VIII 10 40 
VIII 11 40 
VIII 12 40 
Jumlah 480 
Sumber: Kepala Kesiswaan MTsN Model Makassar Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
3
 Sebagian populasi itulah yang disebut sampel. Tegasnya, sampel dapat 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling atau 
teknik acak sederhana. Random sampling adalah suatu cara pengambilan sampel 
dengan semua objek atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel.
5
 Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen.6 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel dengan teknik 
simple random sampling, di mana sampel yang diambil secara acak terdiri dari dua 
dari 12 rombongan belajar yaitu kelas VIII4 sebanyak 40 siswa sebagai kelas kontrol 
dan kelas VIII5 sebanyak 40 siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran pairs checks.  
E. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di MTsN Model 
Makassar untuk melihat keadaan sekolah, merumuskan masalah, penarikan sampel, 
sekaligus penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menyusun draft 
penelitian serta menyusun instrumen penelitian. 
2. Tahap Persiapan 
Persiapan dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen 
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian 
tes awal (pretest). 
b) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran pairs check. 
c) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan hasil belajar biologi siswa kelas VIII5 MTsN Model 
Makassar. 
d) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 






a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian 
tes awal (pretest). 
b) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan pelajaran kepada siswa 
seperti biasanya tanpa memberikan perlakuan khusus.  
c) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan hasil belajar biologi siswa kelas VIII4 MTsN Model 
Makassar. 
d) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 
membandingkan nilai pada pretest. 
4. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal ini, 
teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data 
yang diperoleh melalui tes hasil belajar biologi pada pokok bahasan sistem 
pernapasan berupa skor hasil belajar biologi siswa. 
5. Tahap Pengambilan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah cara pengambilan data, yaitu 
peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes yang bertujuan untuk 
mengukur bagaimana kemampuan kognitif siswa. Telah dipaparkan bahwa 
instrument yang digunakan peneliti adalah berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 





6. Tahap Analisis Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data 
deskriptif dan inferensial. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan 
data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. 
7. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan penelitian, 
kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
analisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
sistematis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
7
 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
aktivitas belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
Lembar observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
Teknik pengumpulan data dengan lembar observasi digunakan bila, penelitian 
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.8 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik 
pengambilan data menggunakan lembar observasi dilakukan ketika peneliti 
menjalankan suatu strategi pembelajaran di dalam kelas, peneliti akan melihat apakah 
siswa cenderung aktif atau pasif, apakah siswa benar-benar mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang dijelaskan oleh guru atau tidak dan apakah siswa belajar 
dengan betul atau hanya main-main di dalam kelas. Lembar observasi ini dapat 
digunakan pada hasil akhir penelitian peneliti. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.
9
 Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan 
dilaksanakan kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Jadi tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berdasarkan beberapa sumber seperti tulisan (paper), tempat (place), dan 
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orang(person). Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melakasanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi untuk 
memperoleh informasi berupa data tentang keberadaan sekolah yaitu fasilitas sekolah, 
keadaan guru, staf,  keadaan siswa, daftar jumlah siswa, nama siswa, dan nilai hasil 
test. 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
 Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat 
ukur  yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliable 
berarti intrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama.
11
 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
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 Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur 
yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu menjadi sasaran pokok pengukuran. 
Dalam penelitian ini digunakan 2 tipe validitas yaitu validitas isi (content validity) 
dan validitas konstruk (contruct validity). Validitas isi dilakukan oleh 2 validator ahli 
dalam bidang tersebut yaitu Dr. Safei, M.Si dan Hamansah, S.Pd., M.Pd sedangkan 
validitas konstruk dilakukan dengan menganalisis tiap butir soal tes, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran D. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila 
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, 
tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
13
 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan IBM SPSS 
versi 21. Kriteria yang digunakan untuk menentukan validnya suatu item soal adalah r 
                                                             
12
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. h. 168 . 
13





hitung > r tabel. Sedangkan kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabelnya 
suatu item soal adalah sighitung > α (0,05), dimana sighitung yang diperoleh adalah 
sebesar 0.938>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian 
tersebut reliable, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D. 
H. Teknik Analisis Data 
Pada proses penelitian memerlukan suatu analisis untuk memperoleh 
kebenaran data. Hasil analisis tersebut dapat ditafsirkan untuk menjawab suatu 
pemasalahan yang telah dirumuskan berdasarkan teknik analisis yang telah ditentukan 
dan sesuai dengan pemasalahan yang akan dikaji. Analisis adalah proses menyusun 
data yang dapat ditafsirkan. Dimana analisis data merupakan tahap suatu proyek 
penelitian yang mencoba menjawab apa yang sudah ditemukan dan apa yang 
diungkap oleh data. 
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan dua macam 
teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 







 Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1. Menentukan banyak kelas interval 




K  = Jumlah kelas interval 
n   = Jumlah data observasi 
log = Logaritma  
 
2. Menentukan rentang kelas 




R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
 




       ..........
17 
Keterangan: 
P = Panjang kelas  
R = Rentang 
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4. Menghitung mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
    ̅  
∑     
∑   
   ..........18 
Keterangan:  
x Rata-rata data untuk variabel 
if Bobot untuk nilai xi 
ix Nilai ke – i 
 








P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang di cari persentasinya 
N = Banyaknya sampel responden 
 
b. Menghitung Standar deviasi (SD) 
   √
∑       ̅  
     




SD = Standar Deviasi 
fi    = Frekuensi kelas interval 
xi    = Nilai tengah kelas interval 
 ̅     = Nilai rata-rata 
N    = Banyaknya sampel 
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti 
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu: 
Tabel 3.2. Kategori Hasil belajar Siswa
21
 
Interval Nilai Kategori 




85-100 Sangat tinggi 
 
2. Statistik inferensial 
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan dalam kaitannya 
dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik 
parametrik dengan menggunakan uji t atau T-test. Analisis data diawali dengan 
pengujian persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas variannya 
sebagai syarat dalam pengujian hipotesis. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji chi quadrat. 
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 : Nilai chi kuadrat 
Oi : Frekuensi yang diobservasikan 
Ei : Frekuensi yang diharapkan 







tabel dengan derajat kebebasan dk = k-3 dan taraf signifikansi α 





maka data yang dianalisis tidak berdistribusi normal. Adapun kriteria pengujian 
normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 21 yaitu jika sign > α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Untuk hal itu digunakan uji f 
sebagai berikut: 
F = 
                
                    ………
23
 
 Nilai F diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan F tabel yang 
mempunyai taraf signifikansi 5%. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel dan H0 ditolak jika 
Fhitung > Ftabel.  
                                                             
22
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Peneliti Muda (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2005), h. 132. 
23





H0 = Tidak ada perbedaan varian antara kedua kelompok. 
 H1 = Ada perbedaan varian antara kedua kelompok. 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 = µ2 
 
Keterangan: 
H0 = Penerapan model pembelajaran Pairs Check tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
H1 = Penerapan model pembelajaran Pairs Check  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 
kriteria data diperoleh dari n1 ≠ n2 dengan variansi homogen maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus: 
                   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√(     )  
  (    )  
 








   ………24 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Terima H0 jika thitung < ttabel 
2. Tolak H0 jika thitung > ttabel 
 
Jika varians tidak homogen menggunakan  
 
      .……..25 
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 ̅ = Rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅ = Rata-rata kelompok kontrol 
n1 = Jumlah anggota kelompok eksperimen 
n2 = Jumlah anggota kelompok kontrol 
  
 = Varian kelompok eksperimen 
  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar 
yang tidak Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pairs 
Check pada Materi Sistem Pernapasan. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTsN Model Makassar pada 
peserta didk kelas VIII4, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai 
hasil belajar posttest. 
Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Siswa yang tidak Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Pairs Check 
No Nama L/P 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Rif'at Auliah L 45 60 
2 Muh. Rizqullah Ibtihaq Al. Asy  L 35 65 
3 Muh. Dzaki Saputra L 20 55 
4 Muhammad Irwansyah Ramli L 35 60 
5 Siddiq Mufaddhal L 35 55 
6 Ahmad Alim Basyir L 40 60 
7 Muh. Asy'ari Wahid L 50 55 
8 Rafi Purnomo Basyir L 45 70 
9 Muh. Reza Anugerah Agussalim L 30 45 
10 Abdul Halim Al Gifari L 35 55 
11 Muhammad Ichwan Ahyar L 20 65 
12 Ardam Al Musawa L 45 55 
13 Muhammad Zaki Faudzan L 50 65 
14 Andi Amrullah L 35 70 
15 Muh Alif Arrahman L 40 55 
16 Aqil Syuja L 55 60 
17 Dewa Anugrah Yudhistirha L 45 75 
18 Dafasyah Pratama R L 40 55 
19 Fauzan Ramadhan L 35 50 





Lanjutan tabel 4.1 
1 2 3 4 5 
21 Fathan Nur Rahmat L 55 60 
22 Musliandi Herman L 40 45 
23 Mukhlisa Muhajir P 50 75 
24 Roudatul Ilmi P 35 60 
25 Nur Nadiyah Ikhsani P 50 70 
26 Figlia Hanifah Dzahabiyyah  P 50 65 
27 Andi Alya Faraz Aritza P 55 60 
28 Andi Farah Azzahra Aras P 60 70 
29 Ilda Insani Wulandari Suatmojo P 50 75 
30 Hairunnisa Mahyuddin P 25 55 
31 Sri Reski Astuti P 60 50 
32 Nur Kholizha Putri Andini Fahsya P 35 75 
33 Ainiyyah Ardianti P 45 55 
34 Nadya Putri Irnandita P 40 55 
35 Andi Ashilah Ashshafa Farid P 55 60 
36 Siti Zakiah Sahir P 30 65 
37 Amirah Anisa Amatullah P 45 70 
38 Andi Nur Faizah Zahirah P 55 75 
39 Almira Fatihah Zalsabilah P 50 50 
40 Siti Mutiah Nurhaliza P 45 60 
Jumlah 1715 2450 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem pernapasan) 
 siswa kelas VIII4  MTsN Model Makassar 
a. Pretest Kelas Kontrol 
 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas kontrol 
setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 





K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,28 (dibulatkan 6) 
2. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 60 - 20 
R = 40  









P = 6.66 (dibulatkan 7) 
4. Tabel distribusi frekuensi 
















20-26 3 3 23 69 412,09 1236,27 7,5% 
27-33 2 5 30 60 176,89 353,78 5% 
34-40 13 18 37 481 86,49 1124,37 32,5% 
41-47 7 25 44 308 0,49 3,43 17,5% 
48-54 8 33 51 408 52,29 418,32 20% 
55-61 7 40 58 406 216,09 1512,63 17,5% 
Jumlah 40 - - 1732 947,34 4648,80 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 





32,5% berada pada interval 34-40, frekuensi 8 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 20%, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
5%. 
5. Rata-rata (Mean) 
 ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
    = 1732 
                      40 
    = 43,30 
6. Menghitung standar deviasi (SD) 
     √
∑       ̅  
     
 
     √
       
      
 
     √      
                  
b. Posttest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas kontrol 
setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 





K = 1 + 3,3 log 40 
K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,28 (dibulatkan 6) 
2. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 75 - 45 
R = 30  









P = 5 
4. Tabel distribusi frekuensi 
















45-49 2 2 47 94 236,23 472,46 5% 
50-54 3 5 52 156 107,74 322,22 7,5% 
55-59 10 15 57 570 28,83 288,3 25% 
60-64 10 25 62 620 0,13 1,3 25% 
65-69 5 30 67 335 21,43 107,15 12,5% 
70-75 10 40 72 720 92,73 927,3 25% 





Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
25% berada pada interval 55-59, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 12,5%, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
5%. 
5. Rata-rata (Mean) 
 ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
    = 2495 
                      40 
    = 62,37 
6. Menghitung standar deviasi (SD) 
     √
∑       ̅  
     
 
     √
       
      
 
     √      









Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest 
 pada Kelas Kontrol yang Tidak diajar dengan  Menggunakan 






Nilai terendah 20 45 
Nilai tertinggi 60 75 
Nilai rata-rata 43,30 62,37 
Standar Deviasi 10,91 7,37 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII4 MTsN Model  
pada mata pelajaran biologi materi sistem pernapasan. 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata 
pretest adalah 43,30 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 62,37 dengan selisih 
sebanyak 19,07. 
 Berdasarkan hasil kelas kontrol, maka penulis mendapatkan nilai hasil belajar 
biologi melalui instrumen tes, penulis kemudian mengambil data melalui lembar 
observasi siswa sebagai pendukung hasil penelitian yang diperoleh melalui tes hasil 
belajar siswa. Berikut data hasil observasi kelas kontrol untuk mengetahui hasil 








Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Siswa Selama PBM pada Kelas Kontrol  
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
Skor Persentase 
I II III 
1 2 3 4 5 6 7 
1 
Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2 3 3 8 53% 
2 
Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami. 
2 3 4 9 60% 
3 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu. 
3 3 4 10 66% 
4 
Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang 
pelajaran dengan teman maupun 
guru. 
2 3 3 8 53% 
5 
Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
2 3 4 9 60% 
6 
Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
3 4 4 11 73% 
7 
Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas. 
3 3 4 10 66% 
8 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan 
3 3 4 10 66% 
9 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran. 
3 4 4 11 73% 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar 
yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pairs Check 
Pada Materi Sistem Pernapasan.  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTsN Model Makassar pada 
peserta didik kelas VIII5, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai 






Tabel 4.6 Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan  
Model Pembelajaran Pairs Check 
No Nama L/P Nilai 
Pre Test Post Test 
1 2 3 4 5 
1 Alif Isyawatul Darmawan L 40 85 
2 Muhammad Nuril Muqit L 55 80 
3 Ibnu Adhi L 30 75 
4 M. Saddam Al Hassan L 55 80 
5 Asyrafil Muhammad L 45 90 
6 Andi Muhammad Alif Iqbal L 40 80 
7 A. Ahmad Fauzan Sultan L 50 85 
8 Ahmad Al Fath L 55 75 
9 Muhammad Zulfikar Zaky Eppe L 50 85 
10 Muhammad Jazil Faras L 55 90 
11 Andiek Samalangi L 45 90 
12 Abdul Faiq Nabiel L 50 85 
13 Muh. Zadiq Zidan L 55 80 
14 Alif Akbar Ramadhan L 30 80 
15 Muh. Fadhil Zahran L 50 85 
16 Fadhil Fahresy L 55 80 
17 Muh. Andry Saputra Wijaya L 45 85 
18 Ferry Ferdiansyah L 60 100 
19 Yusril Ihza Mahendra L 50 90 
20 Makbul Nanda Anugrah L 45 85 
21 Putra Ramadhani L 35 90 
22 A. Ahmad Syafi'i Tjambolang L 45 85 
23 Andi Ahlul Hikmah P 50 90 
24 Andi Nisa Fisca Kirana P 55 75 
25 Nur Sabna Salsabilah P 50 90 
26 Alqarina Syahira P 40 85 
27 Evy Azhari P 50 90 
28 Andi Khaerunnisa P 45 85 
29 Arindah Mutiara Ramdhani P 40 80 
30 Fahira Aiko Khairani P 60 85 
31 Asni Amalia Ahmads P 60 100 
32 Nadia Indah Sari P 55 100 
33 Nur Fadillah Alwi P 50 85 
34 Syahraini P 60 90 
35 Aura Salzabilah P 55 85 
36 Rezky Amaliah Ramadhani P 35 80 
37 Nur Alimah Aliyah P 55 85 
38 Sabila Aini A. Karim P 50 85 
39 Anisah Nurul Hasanah Hasanuddin P 45 80 
40 Afriyani P 40 85 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem pernapasan) 





a. Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 40 
K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,28 (dibulatkan 6) 
2. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 60 - 30 
R = 30 

















4. Tabel distribusi frekuensi 















30-34 2 2 32 64 279,72 559,44 5% 
35-39 2 4 37 74 137,47 274,94 5% 
40-44 5 9 42 210 45,22 226,1 12,5% 
45-49 7 15 47 329 2,97 20,79 17,5% 
50-55 20 35 52 1040 10,72 214,4 50% 
56-60 4 39 58 232 86,02 344,08 10% 
Jumlah 40 - - 1949 562,12 1639,75 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 20 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
50% berada pada interval 50-55, frekuensi 7 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 17,5%, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
5%. 
5. Rata-rata (Mean) 
 ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
    = 1949 
                      40 
    = 48,72 
6. Menghitung standar deviasi (SD) 
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∑       ̅  
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     √      
                 
b. Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 40 
K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,28 (dibulatkan 6) 
2. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 100 - 75 
R = 25 













P = 4,16 (dibulatkan 4) 
4. Tabel distribusi frekuensi 















75-78 3 3 76,5 229,5 69,38 208,14 7,5% 
79-82 9 12 80,5 724,5 18,74 168,66 22,5% 
83-86 16 28 84,5 1352 0,10 1,6 40% 
87-90 9 37 88,5 796,5 13,46 121,14 22,5% 
91-94 0 37 92,5 0 58,82 0 0% 
95-100 3 40 97 291 148,10 444,3 7,5% 
Jumlah 40 - - 3393,50 308,60 943,84 100 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 16 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
40% berada pada interval 83-86, frekuensi 9 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 22,5%, dan frekuensi 0 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
0%. 
5. Rata-rata (Mean) 
 ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
    = 3393,50 
                      40 







6. Menghitung standar deviasi (SD) 
     √
∑       ̅  
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     √      
                 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.9 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest 
 pada Kelas Eksperimen yang diajar dengan  Menggunakan 






Nilai terendah 30 75 
Nilai tertinggi 60 100 
Nilai rata-rata 48,72 84,83 
Standar Deviasi 6,48 4,91 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII5 MTsN Model  
pada mata pelajaran biologi materi sistem pernapasan. 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-
rata pretest adalah 48,72 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 84,83 dengan 
selisih sebanyak 36,11.  
 Berdasarkan hasil kelas eksperimen, maka penulis mendapatkan nilai hasil 





lembar observasi siswa sebagai pendukung hasil penelitian yang diperoleh melalui tes 
hasil belajar siswa. Berikut data hasil observasi kelas eksperimen untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku: 
Tabel 4.10 Data Hasil Observasi Siswa Selama PBM pada Kelas Eksperimen 
No Komponen yang diamati Pertemuan Skor Persentase 
I II III 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2 4 5 11 73% 
2 Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami. 
3 4 5 12 80% 
3 Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu. 
3 5 5 13 86% 
4 Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang 
pelajaran dengan teman maupun 
guru. 
3 4 4 11 73% 
5 Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
3 4 5 12 80% 
6 Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
3 5 5 13 86% 
7 Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas. 







Lanjutan tabel 4.10 
8 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan. 
3 4 5 12 80% 
9 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran. 
4 4 5 13 86% 
 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Pairs Check Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Pada Materi Sistem Pernapasan Siswa Kelas VIII MTsN 
Model Makassar. 
 
Peningkatan kemampuan koneksi biologi sebelum dan setelah diterapkan 
model pembelajaran pairs checks, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Biologi  
pada pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen  
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
 
No Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
1 0-34 Sangat Rendah 5 2 0 5 
2 35-54 Rendah 28 24 70 60 
3 55-64 Sedang 7 14 17,5 35 
4 65-84 Tinggi 0 0 0 0 
5 85-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
 
Dari data di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol tergolong “rendah” dengan persentase 70%. Sementara hasil belajar 







Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Biologi  
pada posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen  
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
1 0-34 Sangat Rendah 0 0 0 0 
2 35-54 Rendah 5 0 12,5 0 
3 55-64 Sedang 21 0 52,5 0 
4 65-84 Tinggi 14 12 35 30 
5 85-100 Sangat Tinggi 0 28 0 70 
Dari data di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol tergolong “sedang” dengan persentase 52,5%. Sementara hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen tergolong “sangat tinggi” dengan persentase 70%. 
4. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa yang tidak Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Pairs Check dengan Hasil Belajar 
Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Pairs Check Pada Materi Sistem Pernapasan Kelas VIII MTsN Model 
Makassar. 
  
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran Pairs 
Check terhadap hasil belajar biologi siswa  kelas VIII MTsN Model Makassar atau 
tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test yang diperoleh kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 





dan kelas eksperimen dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 











Uji normalitas ini dianalisis secara manual, sehingga diperoleh untuk nilai 
x
2
hitung = 9,54. Dalam tabel statistik, untuk x
2 
pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 
nilai x
2




tabel (9,54 < 11,070), maka dapat 
dikatakan bahwa kedua sampel nilai berdistribusi normal (Untuk analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C2). 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelas kontrol yang tidak diajar dengan model pembelajaran Pairs Check, maka 
diperoleh nilai p = 0,184 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p > α. Ini berarti data 
skor hasil belajar biologi untuk kelas kontrol yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran Pairs Check berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk 
kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Pairs Check, diperoleh 
nilai p = 0,135 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan  p > α ini berarti data skor hasil 
belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran 
Pairs Check berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, nilai Fhitung < Ftabel   
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogen, nilai Fhitung > Ftabel 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Fhitung adalah 1,25 sedangkan nilai 
Ftabel adalah 3,24. Sehingga Fhitung 
(0,05) atau 1,25 < 3,24 maka dapat disimpulkan 
bahwa data kedua kelompok bersifat homogen (Untuk analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C2). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa  pada 
kelas kontrol yang tidak diajar dengan model pembelajaran Pairs Check berbeda 
secara signifikan dengan hasil belajar siswa  pada kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Pairs Check. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai thitung < ttabel   
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika thitung > ttabel   
Berdasarkan pengujian prasyarat analisis data, data kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian 
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t = 32,08 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh thitung = 32,08 > ttabel = 1,66 dengan taraf 
nyata   = 0,05 dan dk = 78 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang 
berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Pairs Check efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar (Untuk analisis selengkapnya dapat dilihat 








1. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar yang 
tidak Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pairs Check 
Pada Materi Sistem Pernapasan. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII4 (Kelas kontrol) 
MTsN Model Makassar yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran pairs 
check selama 3 kali pertemuan diperoleh data dari hasil belajar biologi melalui 
analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda yang berkaitan 
dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia.  
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas VIII4 yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran pairs check adalah 
43,30 untuk pretest dan 62,37 untuk posttest. Dimana jumlah peserta didik dengan 
kategori sangat rendah sebanyak 0%, artinya tidak ada peserta didik dalam kategori 
ini, rendah sebanyak 5 siswa dengan persentase 12,5%, sedang sebanyak 21 siswa 
dengan persentase sebesar 52,5%, tinggi sebanyak 14 siswa dengan persentase 
sebesar 35% dan  pada kategori sangat tinggi ada 0 siswa dengan persentase sebesar 
0%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa 
pada kelas VIII4  yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran pairs check 
termasuk dalam kategori “sedang” dengan persentase 52,5%.  
Pembelajaran pada kelas kontrol, yaitu pembelajaran yang sementara ini 
dilaksanakan oleh guru di kelas tersebut dalam hal ini peneliti dalam memberi 
pelajaran cenderung lebih banyak menggunakan ceramah yang hanya menitik 





menghafal konsep biologi dan bukan belajar untuk memahami konsep biologi itu 
sendiri sehingga siswa merasa jenuh. Akibatnya hanya beberapa siswa saja yang 
terlibat dalam proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain 
seperti mengerjakan tugas mata pelajaran lain, melamun, bermain, dan sebagainya. 
Secara teoritis dapat dikemukakan kelemahan dari model pembelajaran 
langsung (ceramah), yaitu interaksi cenderung bersifat teacher centered (berpusat 
pada guru), guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa telah 
menguasai bahan pelajaran, serta siswa kurang menangkap apa yang dimaksud oleh 
guru. Kelemaham model pembelajaran langsung ini juga dikemukakan oleh Abdul 
Majid yaitu guru sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, 
pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau 
ketertarikan siswa karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat 
secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 




2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar yang 
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pairs Check Pada 
Materi Sistem Pernapasan. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII5 (Kelas 
eksperimen) MTsN Model Makassar yang belajar menggunakan model pembelajaran 
pairs check selama 3 kali pertemuan diperoleh data dari hasil belajar biologi melalui 
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analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda yang berkaitan 
dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia.  
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas VIII5 yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran pairs check adalah 
48,72 untuk pretest dan 84,83 untuk posttest. Dimana jumlah peserta didik dengan 
kategori sangat rendah sebanyak 0%, artinya tidak ada peserta didik dalam kategori 
ini, rendah sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%, sedang sebanyak 0 siswa dengan 
persentase sebesar 0%, tinggi sebanyak 12 siswa dengan persentase sebesar 30% dan  
pada kategori sangat tinggi ada 28 siswa dengan persentase sebesar 70%. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa pada 
kelas VIII5  yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran pairs check 
termasuk dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase 70% berarti model 
pembelajaran pairs check efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, menunjukkan bahwa model 
pembelajaran pairs check efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
berdasarkan tes yang telah diberikan. Model pembelajaran tersebut mampu 
memberikan kemudahan bagi siswa dalam menjawab soal. Sebagaimana diketahui 
bahwa dalam pelajaran biologi terkadang dijumpai istilah-istilah ilmiah yang sukar 
dipahami oleh siswa sehingga guru sebagai tenaga pendidik harus melakukan inovasi-
inovasi baru dalam model pembelajaran yang digunakan di kelas, misalkan dengan 
penerapan model pembelajaran yang mengajarkan komunikasi aktif antar siswa, agar 





Penerapan model pembelajaran ini akan meningkatkan ketertarikan siswa 
yang terlihat pada perhatian siswa yang terpusat pada proses pembelajaran sehingga 
terjadi peningkatan hasil belajar. Selain itu, siswa dapat saling berbagi tentang 
kemampuan kognitifnya, meningkatkan kemampuan komunikasi, meningkatkan 
kemampuan sosial sesama kelompok, serta meningkatkan kemampuan berpikir yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu. Dengan adanya pengetahuan yang baru maka akan 
berpengaruh pada hasil belajar ke arah positif. 
Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Inneta 
Chris Setiana pada tahun 2015 menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
paisr cheks menekankan pada pentingnya membangun pengetahuan peserta didik 
lewat keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih 
berarti dan menyenangkan apabila peserta didik mampu menemukan arti di dalam 
proses pembelajaran dengan memberikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan peserta didik yang mampu menimbulkan rasa senang dan mendorong 




Dalam hal ini peneliti menyadari bahwa tidak mudah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran sehingga pengembangan 
pembelajaran dengan model pairs check tidak hanya membantu siswa dalam 
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memahami materi pelajaran tetapi juga dapat memberikan pengaruh berupa 
peningkatan hasil belajar siswa.  
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Pairs Check Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Sistem Pernapasan Siswa 
Kelas VIII MTsN Model Makassar. 
 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena 
itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang 
hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan 
uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis data, maka secara kuantitatif hasil penelitian 
eksperimen ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran pairs check dengan 
siswa yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran pairs check. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata dan tingkat penguasaan materi pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, dengan pengolahan IBM SPSS 
versi 21 maka diperoleh sign= 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima karena sign < α atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 





signifikan antara yang tidak diajar dengan model pembelajaran pairs check (kelas 
kontrol) dan yang diajar dengan model pembelajaran pairs check (kelas eksperimen) 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran pairs check lebih tinggi dibandingkan dengan siswa tidak diajar 
dengan model pembelajaran pairs check, sehingga model pembelajaran pairs check 
efektif diterapkan pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. 
Model pembelajaran kooperatif tipe pairs checks memberikan tanggung jawab 
lebih kepada setiap siswa untuk memahami dan mengajarkan materi yang diberikan 
kepada siswa lainnya sehingga materi yang diajarkan akan lebih mudah diingat. 
Disamping itu model pembelajaran pairs checks yang mengefektifkan pembagian 
siswa menjadi 2 orang sehingga mereka mudah berbagi dan fokus untuk materi yang 
diajarkan. 
Selain itu model pairs checks yang termasuk dalam model pembelajaran 
kooperatif yang mengajak siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah bersama 
dengan teman kelompok mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitiannya  Khalifah Mustami (dalam Thomson) mengemu-
kakan bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai manfaat antara lain: (1) mening-
katkan pencurahan waktu pada tugas, (2) meningkatkan rasa harga diri, (3) mem-
perbaiki sikap terhadap IPA, guru dan sekolah, (4) memperbaiki kehadiran, (5) saling 





mengurangi sikap apatis, (8) memperdalam pemahaman, (9) meningkatkan motivasi, 
(10) meningkatkan hasil belajar, dan (11) memperbesar referensi.
3
 
Rendahnya rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol dapat 
dikarenakan metode yang digunakan tidak bervariasi yang efeknya menjadikan siswa 
tidak dilibatkan secara keseluruhan dan menjadi jenuh dengan pembelajaran yang 
diterima. Dampaknya, siswa seringkali tidak antusias dalam mengikuti pelajaran, dan 
sulit diatur. Selain itu, dalam pembelajaran konvensional (ceramah) hanya terjadi 
komunikasi satu arah (one way communication) sehingga kesempatan untuk 
mengontrol pemahaman siswa akan sangat terbatas akibatnya pengetahuan yang 
dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan oleh guru. Berbeda dengan 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran pairs check, mereka memperoleh 
rata-rata hasil belajar sangat tinggi. Hal ini memungkinkan model pembelajaran yang 
digunakan mengharapkan kerjasama antar siswa untuk menyelesaikan soal latihan 
yang diberikan. Mereka saling membantu jika ada anggota kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sehingga siswa merasa lebih 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan menyukai pelajaran biologi yang 
disajikan dengan nuansa yang baru bagi mereka. Selain itu, pada proses pembelajaran 
ini siswa terlibat langsung (learning by doing) sehingga membuat proses 
pembelajaran lebih bermakna. Hal ini nampak pada saat observasi yang dilakukan 
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ketika proses pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran Pairs Check  
siswa merasakan kemudahan dalam proses pembelajaran, siswa berdiskusi dengan 
temannya untuk menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari yang menjadikan 
siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran pair 
checks siswa diberikan latihan untuk berpikir secara mandiri dengan cara bertanya 
kepada temannya bagaimana cara-cara menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Dalam pembelajaran pair checks siswa juga saling memberikan dan menerima 
motivasi dari siswa lain atau pasangannya. Motivasi tersebut diberikan secara tepat 
dan efektif dengan cara mereka sendiri, sehingga siswa termotivasi untuk 
menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri. 
Hal ini sesuai dengan teori belajar Vygotski. Teori ini menjelaskan bahwa 
dalam proses pembelajaran harus menekankan pada proses dialog interaktif (saling 
bertukar informasi), baik antara siswa dengan siswa, ataupun siswa dengan guru, 
sehingga terjalin komunikasi pembelajaran yang aktif. 
Untuk hasil belajar teori yang mendukung yakni teori Nana Sudjana yang 
mengatakan salah satu cara yang efektif dan efesien untuk meningkatkan hasil belajar 
adalah dengan membagi peserta berpasang-pasangan dengan menyusun partner 
belajar. Suatu mata pelajaran benar-benar dikuasai apabila seorang siswa mampu 
mengajarkan kepada siswa lain. Hasil belajar juga merupakan bagian terpenting 





laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 
kognitif, afektif dan psikomotorik.
4
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar sebelum 
penerapan model pembelajaran pairs check masuk dalam kategori rendah 
dengan persentase 60% dan nilai rata-ratanya 48,72. 
2. Hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTsN Model Makassar setelah 
penerapan model pembelajaran pairs check masuk dalam kategori sangat 
tinggi dengan persentase 70% dan nilai rata-ratanya 84,83. 
3. Model pembelajaran pairs check efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa kelas VIII. Terbukti dari hasil analisis inferensial yaitu hasil 
posttest diperoleh sign=0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima karena sign < α atau (0,000 < 0,05  ). Dengan 
demikan maka kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima H1. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru biologi MTsN Model Makassar agar memaksimalkan kualitas 
belajar mengajar di kelas agar motivasi dan hasil belajar biologi siswa dapat 
meningkat. Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan peneliti 
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adalah model pembelajaran pairs check  karena model pembelajaran ini 
berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya siswa 
tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
2. Penerapan model pembelajaran pairs check  hendaknya disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan 
waktu. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
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A1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
A2. Kisi- kisi Soal 
A3. Soal Pretest 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SISTEM PERNAPASAN 
  
Satuan Pendidikan : MTs. Negeri Model Makassar 
Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pokok  : Sistem Pernapasan 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (3 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
KI-3   : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,  budaya, 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab penyebab fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4   : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta  bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 





          B.   KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sistem respirasi, 
mekanisme pernapasan serta 
gangguan pernapasan dalam 
kehidupan sehari-hari,serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Menunjukkan kekaguman 
terhadap keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sistem respirasi, 
mekanisme pernapasan serta 
gangguan pernapasan dalam 
kehidupan sehari-hari, melaui 
kajian literatur yang tepat. 
  
2 2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, 
objektif, jujur, teliti, cermat, 
tekun, hati-hati bertanggung 
jawab, terbuka, kritis, kreatif, 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam 
melakukan pengamatan, 
percobaan dan berdiskusi. 
  2.1.1 Menunjukkan perilaku teliti, 
tekun, tanggung jawab, peduli 
dan bekerja sama dengan 
teman kelompok mengenai 
sistem respirasi, organ-organ 
pernapasan, mekanisme dan 
gangguan pernapasan melalui 
diskusi kelompok. 
  2.1.2  Berani mengajukan pertanyaan 
dan argumentasi secara 
ilmiah dan kritis, responsif 
dan proaktif mengenai 
presentasi tugas dari 
kelompok lain tentang 
mekanisme respirasi pada 







3 3.6 Menganalisis hubungan antara 
struktur penyusun organ 
berdasarkan fungsinya masing-
masing pada sistem respirasi 
dan mengaitkannya dengan 
proses pernapasan sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme 
sistem respirasi pada manusia 
melalui studi literatur, 




3.6.1 Menjelaskan pengertian 
respirasi, pernapasan dan 
berrnapas melalui kajian 
literatur dengan benar. 
3.6.2  Menjelaskan struktur dan  
fungsi alat-alat  pernapasan 
pada manusia melalui 
power point. 
3.6.3 Menjelaskan mekanisme 
pernapasan pada manusia 
melalui video dengan tepat. 
3.6.4     Menjelaskan macam volume 
udara pernapasan pada 
manusia melalui power 
point. 
4 4.6 Menyajikan hasil analisis 
tentang kelainan dari 
gangguan sistem respirasi  
pada manusia dari media 
internet. 
 
4.6.1 Mempersentasikan hasil 
analisis tentang informasi 
kelainan-kelainan yang 
mungkin terjadi pada sistem 
respirasi manusia dari 
berbagai sumber sebagai 
tugas mandiri dan 









C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
Pertemuan 1 
3.6.1.1 Menjelaskan  pengertian respirasi, pernapasan dan bernapas serta  memahami 
perbedaannya melalui kajian literatur dengan benar. 
3.6.2.2 Menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat  pernapasan pada manusia melalui 
power point. 
Pertemuan ke 2 
3.6.3.3 Menjelaskan mekanisme pernapasan fase ekspirasi dan inspirasi melalui 
video. 
3.6.4.4 Menjelaskan macam volume udara pernapasan pada manusia melalui power 
point. 
Pertemuan ke 3 
4.6.1.1 Menjelaskan jenis gangguan sistem pernapasan melaui kajian literatur dengan 
tepat.  
D. MATERI POKOK 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           





Bernapas merupakan proses pertukaran gas antara organisme dengan 
lingkungannya. Respirasi adalah proses penggunaan oksigen dalam pembakaran 
makanan untuk menghasilkan energi. Sistem pernapasan atau sistem respirasi adalah 
sistem organ yang digunakan untuk pertukaran gas. Untuk bernapas manusia maupun 
hewan memerlukan alat-alat pernapasan. Alat-alat pernapasan  
berfungsi untuk mengambil oksigen dari udara dan mengeluarkan karbon dioksida 
dari dalam tubuh. Alat-alat pernapasan pada manusia yaitu berupa rongga hidung  
pangkal tenggorokan (faring) batang tenggorokan (trakea)  bronkus (cabang 
tenggorokan)  paru-paru (bronkiolus dan alveolus).  
a. Rongga hidung (Cavum nasalis) 
Terdapat 3 perlakuan : yang pertama udara yang masuk melalui hidung 
kemudian disaring oleh rambut hidung dan selaput lendir. Pada rambut-rambut 
hidung menyaring partikel debu yang besar sedangkan pada lendir berfungsi 
memerangkap debu halus dan bakteri.  
b. Pangkal tenggorokan (Faring) 
Setelah melalui hidung, udara masuk ke pangkal tenggorokan melalui faring. 
Faring merupakan persimpangan rongga mulut ke kerongkongan dan rongga hidung 
ke tenggorokan. Dari pangkal tenggorokan udara masuk ke batang tenggorokan. 
Pangkal tenggorokan ini terdiri dari atas katup dan tulang rawan yang membentuk 
jakun.  
c.   Batang tenggorok (Trakea) 
Batang tenggorok terdapat di daerah leher di depan kerongkongan. Batang 
tenggorok merupakan pipa yang kaku dan tetap terbuka karena terdiri dari gelang-





d.  Paru-paru 
Paru-paru berjumlah sepasang, yaitu paru-paru sebelah kiri dan paru-paru 
sebelah kanan. Paru-paru terletak dirongga dada diatas sekat diafragma. Diafragma 
atau sekat rongga badan ialah rongga yang membatasi rongga dada dan rongga perut. 
Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir sedangkan paru-paru kiri memiliki dua 
gelambir.  
Proses Pernapasan  
Proses pernapasan ini terdiri dari menghirup udara atau menarik napas dan 
mengeluarkan udara atau menghembuskan napas. Proses menarik napas atau 
menghirup udara dinamakan proses inspirasi. Sedangkan proses mengeluarkan udara 
dari paru-paru dinamakan proses ekspirasi. Jadi pada saat kita bernapas terjadi dua 
mekanisme penting inspirasi dan ekspirasi.  
Berdasarkan aktifitas otot-otot pernapasan, maka pernapasan dibedakan 
menjadi dua yaitu pernapasan dada (pernapasan tulang rusuk) dan pernapasan perut 
(pernapasan diafragma).  
1.      Pernapasan dada  
Pernapasan dada adalah pernapasan yang melibatkan otot antar tulang rusuk. 
Mekanismenya yaitu : 
  Fase inspirasi 
Fase ini berupa berkontraksinya otot antar tulang rusuk sehingga rongga dada 
membesar, akibatnya tekanan dalam rongga dada menjadi lebih kecil dari pada 
tekanan diluar sehingga udara luar yang kaya oksigen masuk.  





Fase ini merupakan fase relaksasi atau kembalinya otot antar tulang rusuk ke 
posisi semula yang diikuti oleh turunnya tulang rusuk sehingga rongga dada menjadi 
lebih kecil. Sebagai akibatnya tekanan didalam rongga dada menjadi lebih besar 
daripada tekanan luar sehingga udara dalam rongga dada yang kaya karbondioksida 
keluar.  
2.      Pernapasan perut  
Pernapasan perut merupakan pernapasan yang mekanismenya melibatkan 
aktivitas otot-otot diafragma yang membatasi rongga perut dan rongga dada. 
Mekanismenya yaitu : 
  Fase inspirasi. Pada fase ini otot diafragma berkontraksi sehingga diafragma 
mendatar akibatnya rongga dada membesar dan tekanan menjadi lebih kecil sehingga 
udara luar masuk. 
  Fase ekspirasi. Pada fase ini fase berelaksasinya otot diafragma kembali ke posisi 
semula, mengembang sehingga rongga dada mengecil dan tekanan menjadi lebih 
besar akibatnya udara keluar dari paru-paru.  
Gangguan Sistem Pernapasan 
Sistem pernapasan pada manusia dapat mengalami berbagai kelainan dan 
penyakit, antara lain sebagai berikut.  
1. Influenza (flu), penyakit yang disebabkan oleh virus influenza. Gejala yang 
ditimbulkan antara lain pilek, hidung tersumbat, bersin-bersin, dan tenggorokan 
terasa gatal.  
2. Asma atau sesak napas, merupakan suatu penyakit penyumbatan saluran 
pernapasan yang disebabkan alergi terhadap rambut, bulu, debu, atau tekanan 





3. Tuberkulosis (TBC), penyakit paru-paru yang diakibatkan serangan bakteri 
Mycobacterium tuberculosis. Difusi oksigen akan terganggu karena adanya bintil-
bintil atau peradangan pada dinding alveolus.  
4. Asfiksi, adalah gangguan pernapasan pada waktu pengangkutan dan 
penggunaan oksigen yang disebabkan oleh: tenggelam, pneumonia, keracunan CO 
dan HCN, atau gangguan sitem sitokrom (enzim pernapasan).  
5. Difteri, adalah penyumbatan pada rongga faring atau laring oleh lendir yang 
dihasilkan kuman, ditanggulangi dengan melakukan trakheotomi. 
E.    KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama  





1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama jika 
pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. Bila ada 
yang sakit didoakan agar lekas sembuh, dan 
mensyukuri nikmat Tuhan berupa kesehatan. 
3. Apersepsi 
Guru menanyakan pengetahuan awal peserta 
didik“ tahukah kalian, salah satu ciri 
makhluk hidup adalah bernapas. Pernapasan 
merupakan salah satu karunia Allah SWT 



















(O2) diciptakan bukanlah hal yang kebetulan 
seperti pada sains sekuler melainkan ada 
yang menciptakan yaitu Allah SWT. 
Guru bertanya kembali “ apa itu bernapas?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
Guru melontarkan pertanyaan “ siapa yang 
bisa berkomentar bahwa manusia melakukan 
pernapasan?” 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 


















Siswa mengamati penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
 Menanya 
siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dari apa yang sudah dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik dibagi menjadi 10 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 
orang. 
2. Bersama kelompok peserta didik 




















3. Kelompok peserta didik dibagi menjadi 
kelompok berpasangan. Setiap pasangan 
diberi nomor. 
4. Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan yang menjadi 
partner. Partner menjawab pertanyaan 
dari guru dan pelatih mengecek jawaban 
partner. 
5. Partner yang menjawab satu soal dengan 
benar berhak mendapat satu kupon dari 
pelatih. 
6. Bertukar peran, yang semula berperan 
menjadi partner berperan sebagai pelatih, 
dan yang semula menjadi pelatih 
berperan sebagai partner. 
7. Setelah selesai mengerjakan soal, setiap 
pasangan kembali ke tim awal dan 
mencocokkan jawaban. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggali informasi lebih luas melalui 
kajian literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru menjelaskan dan mengklarifikasi 






























1. Guru dan peserta didik bertanya jawab 









2. Peserta didik dengan bimbingan guru 
bersama-sama menyimpulkan materi 
pelajaran. 
3. Guru melakukan pengecekan pemahaman 
siswa dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan (refleksi). 
4. Guru memberikan tugas tindak lanjut agar 
siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. 
5. Guru menutup pelajaran dengan berdoa, 
mengingatkan siswanya agar senantiasa 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 
oleh sang pencipta. 
 
Pertemuan Kedua 





1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
jika pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pertama (sebagai implementasi nilai 
religious). 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. Bila ada 
yang sakit didoakan agar lekas sembuh, dan 
















Guru meminta  siswa menarik napas, lalu 
menghembuskannya. 
Guru bertanya kembali “apa yang kalian 
rasakan?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang telah 
dipelajari. 
Guru melontarkan pertanyaan “ apa 
perbedaan fase inspirasi dan ekspirasi?” 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 

















Siswa mengamati penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
 Menanya 
siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dari apa yang sudah dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik dibagi menjadi 10 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 
orang. 
2. Bersama kelompok peserta didik 
mempelajari kembali materi yang 
diberikan guru. 




















kelompok berpasangan. Setiap pasangan 
diberi nomor 
4. Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan yang menjadi 
partner. Partner menjawab pertanyaan 
dari guru dan pelatih mengecek jawaban 
partner. 
5. Partner yang menjawab satu soal dengan 
benar berhak mendapat satu kupon dari 
pelatih. 
6. Bertukar peran, yang semula berperan 
menjadi partner berperan sebagai pelatih, 
dan yang semula menjadi pelatih 
berperan sebagai partner. 
7. Setelah selesai mengerjakan soal, setiap 
pasangan kembali ke tim awal dan 
mencocokkan jawaban. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggali informasi lebih luas melalui 
kajian literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru menjelaskan dan mengklarifikasi 



























1. Guru dan peserta didik bertanya jawab 









2. Peserta didik dengan bimbingan guru 
bersama-sama menyimpulkan materi 
pelajaran. 
3. Guru melakukan pengecekan pemahaman 
siswa dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan (refleksi). 
4. Guru memberikan tugas tindak lanjut agar 
siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. 
5. Guru menutup pelajaran dengan berdoa, 
mengingatkan siswanya agar senantiasa 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 








Pertemuan Ketiga  





1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
jika pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pertama (sebagai implementasi nilai 
religious). 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. Bila ada 
yang sakit didoakan agar lekas sembuh, dan 
mensyukuri nikmat Tuhan berupa 
kesehatan. 
















Guru menanyakan “Apa-apa saja penyakit 
yang bisa timbul pada sistem pernapasan 
manusia?”  
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang telah 
dipelajari. 
Guru menanyakan pernahkah kalian 
mengalami flu? Apa yang anda rasakan? 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 

















Siswa mengamati penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
 Menanya 
siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dari apa yang sudah dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik dibagi menjadi 10 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 
orang. 
2. Bersama kelompok peserta didik 
mempelajari kembali materi yang 
diberikan guru. 
3. Kelompok peserta didik dibagi menjadi 






















4. Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan yang menjadi 
partner. Partner menjawab pertanyaan 
dari guru dan pelatih mengecek jawaban 
partner. 
5. Partner yang menjawab satu soal dengan 
benar berhak mendapat satu kupon dari 
pelatih. 
6. Bertukar peran, yang semula berperan 
menjadi partner berperan sebagai pelatih, 
dan yang semula menjadi pelatih 
berperan sebagai partner. 
7. Setelah selesai mengerjakan soal, setiap 
pasangan kembali ke tim awal dan 
mencocokkan jawaban. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggali informasi lebih luas melalui 
kajian literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru menjelaskan dan mengklarifikasi 























1. Guru dan peserta didik bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum dipahami 
peserta didik 
2. Peserta didik dengan bimbingan guru 











3. Guru melakukan pengecekan pemahaman 
siswa dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan (refleksi). 
4. Guru memberikan tugas tindak lanjut agar 
siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. 
5. Guru menutup pelajaran dengan berdoa, 
mengingatkan siswanya agar senantiasa 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 








F.  PENDEKATAN  DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi Kelompok.  
3. Model   : (Pairs Check) 
G.  PENILAIAN 
Metode Bentuk Instrument 
Sikap Lembar observasi sikap 












H.  MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1.   Media 
a. Power point. 
b. Video 
2.  Alat dan Bahan  
a. Laptop 
b. LCD 
c. Papan tulis dan spidol. 
3.  Sumber Belajar 
1. Buku IPA Terpadu Tim Abdi Guru: Eka Purjiyanta, M.Pd., dkk.2014.  IPA 
Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta Erlangga. 
2. Buku-buku pelajaran IPA yang relevan.  
3. Lembar Kerja Peserta didik. 
 
Makassar, September  2016 
Mengetahui                                                         
Kepala MTsN. Model Makassar   Mahasiswa Peneliti  
 
 
Drs. H. Abdul  Rafik, M.Pd                 Satriani 






KISI – KISI SOAL INSTRUMEN 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah pertama     Lokasi  : MTs Negeri Model 
Makassar 
Mata Pelajaran : Biologi       Jumlah soal : 40 
 
Kompotensi 







C1 C2 C3 C4 
3.6 Menganalisis hubungan 
antara struktur penyusun organ 
berdasarkan fungsinya masing-
masing pada sistem respirasi 
dan mengaitkannya dengan 
proses pernapasan sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme 
serta gangguan  yang terjadi 
pada sistem respirasi pada 
manusia melalui studi 
literature, pengamatan, 
1. Menjelaskan pengertian 
respirasi, pernapasan dan 
bernapas melalui kajian 
literature dengan benar. 
2. Menjelaskan fungsi organ-






Organ dan struktur 

























































































4.6 Menyajikan hasil analisis 
tentang kelainan dari gangguan 
sistem respirasi  pada manusia 
dari media internet. 
3. Menjelaskan mekanisme 




Mengumpulkan data tentang 
informasi kelainan-kelainan 
yang mungkin terjadi pada 
system respirasi manusia dari 
berbagai sumber sebagai tugas 
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Kelas :  
No urut absen : 
Mata Pelajaran : Biologi 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar! 
1. Urutan organ pernapasan dari luar ke dalam, yang benar adalah ... 
A. mulut – tenggorokan - paru-paru 
B. hidung – tenggorokan – paru-paru 
C. mulut – kerongkongan – paru-paru 
D. hidung – kerongkongan – paru-paru 
E. mulut – paru-paru - keronggkongan 
2. Asfiksi merupakan gangguan sistem  pernapasan yang disebabkan oleh ... 
A. peradangan saluran pernapasan 
B. keracunan karbon monoksida 
C. kelemahan pada saraf otot 
D. kadar alkali darah naik 
E. kerusakan pada pleura 
3. Salah catu ciri makhluk hidup, dimana terjadi proses pengambilan oksigen (O2) untuk 
oksidasi biologi, pengeluaran karbondioksida (CO2), serta pembentukan energi yang 






4. Fungsi utama oksigen yang kita hirup pada waktu bernapas adalah untuk ... 
A. pembentukan air dalam tubuh 
B. pemebentukan ATP dalam tubuh 
C. mendapatkan tenaga untuk pergerakan tubuh 





E. mengikat amaonia dari hasil pemecahan asam ammonia 
5. Proses bernapas dibedakan atas pernapasan dada dan perut. Pada pernapasan dada yang 
berkontraksi adalah otot ... 
A. diafragma 
B. pengangkat rusuk 
C. antar tulang rusuk 
D. diafragma dan pengangkat rusuk 
E. antar rusuk, pengangkat rusuk, dan diafragma 
6. Pernapasan perut  (ekspirasi) terjadi bila ... 
A. otot antar tulang rusuk mengendor, menyebabkan membesarnya rongga dada 
B. diafragma relaksasi (melemas) menyebabkan rongga perut akan membesar 
C. otot tulang rusuk mengendor, menyebabkan mengecilnya rongga dada 
D. relaksasi oto antar tulang rusuk 
E. kontraksi otot dinding perut 
7. Bagian manakah dari sistem pernapasan yang rusak pada penderita emfisema ... 










V. Rongga hidung 
VI. Paru-paru buku 











9. Amandel merupakan gangguan sistem pernapasan yang disebabkan oleh ... 
A. gangguan pengangkutan oksigen ke jaringan 
B. penyempitan di rongga faring 
C. pembengkakan kelenjar limfa 
D. radang pada paru-paru 
E. radang pada hidung 
10. Gangguan pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh merokok yang berhubungan 
dengan paru-paru dan jantung antara lain adalah ... 





11. Fungsi alat pernapasan pada manusia adalah ... 
A. memasukkan udara yang mengandung karbondioksida dan mengeluarkan udara yang 
mengandung karbondioksida 
B. memasukkan udara yang mengandung oksigen dan mengeluarkan udara yang 
mengandung oksigen 
C. memasukkan udara yang mengandung asam bikarbonat dan mengeluarkan udara yang 
mengandung asam bikarbonat 
D. memasukkan udara yang mengandung karbondioksida dan mengeluarkan udara yang 
mengandung oksigen 
E. memasukkan udara yang mengandung oksigen dan mengeluarkan udara yang 
mengandung karbondioksida 
12. Pada ujung laring terdapat katup penutup atau anak tekak (epiglotis) yang berfungsi untuk 
... 
A. mengeluarkan kotoran yang ikut masuk bersama udara pernapasan 





C. menghangatkan udara sebelum masuk paru-paru 
D. menutup laring sewaktu menelan makanan 
E. tempat berlangsungnya pertukaran gas 
13. Ketika terjadi pernapasan dada, akan terjadi perubahan pada tekanan udara di dalam paru-
paru, hal tersebut yang menyebabkan adalah ... 
A. otot diafragma berkontraksi sehingga rongga dada membesar dan tekakan udara dalam 
paru-paru berkurang 
B. otot diafragma berkontraksi  sehingga rongga dada mengecil dan tekanan dara dalam 
paru-paru bertambah 
C. otot antara rusuk berkontraksi sehingga rongga dada membesar dan tekanan udara 
dalam paru-paru berkurang 
D. otot antara tulang rusuk relaksasi sehingga rongga dada mengecil dan tekanan udara 
dalam paru-paru berkurang 
E. otot antar tulang rusuk berkontraksi sehingga rongga dada mengecil dan tekana udara 
dalam paru-paru bertambah 
14. Berikut nama-nama organ pernapasan pada manusia: 
1. Rongga hidung  4. Faring 
2. Alveolus    5. Bronkiolus 
3. Bronkus 
Adapun fungsi dari nomor 1 adalah sebagai berikut ... 
A. menyaring debu 
B. mengikat hydrogen 
C. tempat menuju udara ke sel darah 
D. terjadinya proses pemecahan ATP 
E. pertukaran oksigen dan karbondioksida 










16. Silia pada trakea berfungsi untuk ... 
A. memperkuat dinding trakea 
B. menangkap kotoran yang masuk 
C. membuat dan mengeluarkan lendir 
D. membuat lendir mengalir ke faring 
17. Gangguan pada sistem pernapasan dengan penderita mengalami demam, menghasilkan 






18. Karbon monoksida dan asam sianida dapat mengganggu sistem pernapasan karena ... 
A. menyebabkan terbentuknya bintik-bintik kecil pada dinding alveolus 
B. menyebabakan pembengkakan kelenjar limfa 
C. menyebabkan penambahan cairan intra fleura 
D. futinitas zat tersebut besar terhadap oksigen 
E. menurunkan afinitas Hb 
19. Urutan alat pernapasan yang benar adalah ... 
1. Laring   4. faring 
2. Bronkus   5. alveolus 






20. Gangguan sistem pernapasan karena abnormalitas susunan dan fungsi alveolus adalah  
A. TBC  D. bronhkitis 








Kelas :  
No urut  absen : 
Mata Pelajaran : Biologi 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar 
1.   Di bawah ini, yang termasuk alat pernapasan manusia adalah ... 
A. paru-paru buku 




2. TBC merupakan gangguan pernapasan manusia yang disebabkan oleh … 
A. virus 
B. alergi 
C. serangan bakteri 
D. robeknya dinding alveolus 
E. penyumbatan saluran pernapasan 
3. Paru-paru kiri  memiliki ukuran yang lebih kecil daripada paru-paru sebelah kanan, 
karena terdiri atas ... 
A. 3 lobus 
B. 1 lobus 
C. 4 lobus  
D. 2 lobus 
E. 5 lobus 
4. Fungsi utama oksigen yang kita hirup pada waktu bernapas adalah untuk ... 
A. pembentukan air dalam tubuh 
B. pembentukan ATP dalam tubuh 
C. mendapatkan tenaga untuk pergerakan tubuh 





E. mengikat amaonia dari hasil pemecahan asam amonia 
5. Ciri pernapasan dada pada waktu inspirasi adalah ... 
A. otot antar tulang rusuk luar berkontraksi dan rongga dada membesar 
B. otot antar tulang rusuk luar berkontraksi dan rongga dada mengecil 
C. otot antara tulang rusuk berkontraksi dan rongga perut membesar 
D. rongga dada membesar dan otot antar tulang rusuk luar relaksasi 
E. rongga dada membesar dan rongga perut mengecil 
6. Pada waktu inspirasi tekanan udara dalam paru-paru akan berkurang apabila ... 
A. otot diafragma berelaksasi, rongga perut mengecil 
B. otot diafragma berelaksasi, rongga dada mengecil 
C. otot diafragma berkontraksi, rongga dada membesar 
D. otot antar tulang rusuk berelaksasi, rongga dada membesar 
E. otot antar tulang rusuk berelaksasi, rongga perut membesar 











V. Rongga hidung 
VI. Paru-paru buku 











9. Pada TBC mengalami gangguan sesak nafas yang disebabkan karena ... 
A. gangguan proses difusi karbondioksida 
B. hambatan proses difusi oksigen 
C. penurunan kadar hemoglobin 
D. penyempitan rongga alveolus 
E. penurunan jumlah eroitrosit 
10. Gangguan pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh merokok yang berhubungan 













12. Hidung merupakan organ pernafasan yang berfungsi untuk .... 
A. mengikat ammonia yang dihasilkan dari pemecahan asam amino 
B. tempat pertukaran gas oksigen dan karbondioksida 
C. mengikat hidrogen dari hasil metabolisme tubuh 
D. proses pembentukan air untuk pernapasan 







13. Ketika terjadi pernapasan dada, akan terjadi perubahan pada tekanan udara di dalam 
paru-paru, hal tersebut yang menyebabkan adalah ... 
A. otot diafragma berkontraksi sehingga rongga dada membesar dan tekakan udara 
dalam paru-paru berkurang 
B. otot diafragma berkontraksi  sehingga rongga dada mengecil dan tekanan udara 
dalam paru-paru bertambah 
C. otot antara rusuk berkontraksi sehingga rongga dada membesar dan tekanan udara 
dalam paru-paru berkurang 
D. otot antara tulang rusuk relaksasi sehingga rongga dada mengecil dan tekanan udara 
dalam paru-paru berkurang 
E. otot antar tulang rusuk berkontraksi sehingga rongga dada mengecil dan tekana 
udara dalam paru-paru bertambah 
14. Berikut nama-nama organ pernaasan pada manusia: 
1. Tekak  4. bronkus 
2. Laring  5. alveolus 
3. Trakea 
Nomor 5 di atas memiliki fungsi pada sistem pernapasan sebagai ... 
A. alat bantu pernapasan 
B. mangatur suhu udara pernapasan 
C. mencegah pengeluaran panas tubuh 
D. pertukaran oksigen dan karbondioksida 
E. terjadinya penyaringan udara pernapasan 
15. Pertukaran oksigen darah dengan karbondioksida dalam sel-sel tubuh disebut pernapasan 
... 
A.   dalam 
B.   dada 
C.   perut 
D.   aerob 







16. Setelah melakukan ekspirasi normal di dalam paru-paru masih tertinggal udara ... 
A. Vital 
B. tidal 
C. residu  
D. suplementer 
E. koplementer 
17. Alveolus traktis dan bronchitis merupakan gangguan pernapasan pada manusia 




D. infeksi kuman 
E. penyakit keturunan 
18. Pada ujung laring terdapat katup penutup atau anak tekak (epiglotis) yang berfungsi 
untuk ... 
A. tempat berlangsungnya pertukaran gas 
B. menutup laring sewaktu menelan makanan 
C. menghangatkan udara sebelum masuk paru-paru 
D. menyaring udara yang masuk ke saluran pernapasan 
E. mengeluarkan kotoran yang ikut masuk bersama udara pernapasan 
19. Berikut ini nama organ penyusun sistem pernapasan pada manusia. Urutan alat 
pernapasan yang benar adalah ... 
1. Laring   4. faring 
2. Bronkus   5. alveolus 











20. Pada penderita TBC yang mengalami gangguan pada organ pernapasan yaitu ... 
A. membran pleura 













N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 Muh. Rif'at Auliah L 45 60 
2 Muh. Rizqullah Ibtihaq Al. Asy Arif L 35 65 
3 Muh. Dzaki Saputra L 20 55 
4 Muhammad Irwansyah Ramli L 35 60 
5 Siddiq Mufaddhal L 35 55 
6 Ahmad Alim Basyir L 40 60 
7 Muh. Asy'ari Wahid L 50 55 
8 Rafi Purnomo Basyir L 45 70 
9 Muh. Reza Anugerah Agussalim L 30 45 
10 Abdul Halim Al Gifari L 35 55 
11 Muhammad Ichwan Ahyar L 20 65 
12 Ardam Al Musawa L 45 55 
13 Muhammad Zaki Faudzan L 50 65 
14 Andi Amrullah L 35 70 
15 Muh Alif Arrahman L 40 55 
16 Aqil Syuja L 55 60 
17 Dewa Anugrah Yudhistirha L 45 75 
18 Dafasyah Pratama R L 40 55 
19 Fauzan Ramadhan L 35 50 








21. Fathan Nur Rahmat L 55 60 
22. Musliandi Herman L 40 45 
23. Mukhlisa Muhajir P 50 75 
24. Roudatul Ilmi P 35 60 
25. Nur Nadiyah Ikhsani P 50 70 
26. Figlia Hanifah Dzahabiyyah P 50 65 
27. Andi Alya Faraz Aritza P 55 60 
28 Andi Farah Azzahra Aras P 60 70 
29. Ilda Insani Wulandari Suatmojo P 50 75 
30. Hairunnisa Mahyuddin P 25 55 
31. Sri Reski Astuti P 60 50 
32. Nur Kholizha Putri Andini Fahsya P 35 75 
33. Ainiyyah Ardianti P 45 55 
34. Nadya Putri Irnandita P 40 55 
35. Andi Ashilah Ashshafa Farid P 55 60 
36. Siti Zakiah Sahir P 30 65 
37 Amirah Anisa Amatullah P 45 70 
38. Andi Nur Faizah Zahirah P 55 75 
39. Almira Fatihah Zalsabilah P 50 50 









N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 Alif Isyawatul Darmawan L 40 85 
2 Muhammad Nuril Muqit L 55 80 
3 Ibnu Adhi L 30 75 
4 M. Saddam Al Hassan  L 55 80 
5 Asyrafil Muhammad L 45 90 
6 Andi Muhammad Alif Iqbal L 40 80 
7 A. Ahmad Fauzan Sultan L 50 85 
8 Ahmad Al Fath L 55 75 
9 Muhammad Zulfikar Zaky Eppe L 50 85 
10 Muhammad Jazil Faras L 55 90 
11 Andiek Samalangi L 45 90 
12 Abdul Faiq Nabiel L 50 85 
13 Muh. Zadiq Zidan L 55 80 
14 Alif Akbar Ramadhan L 30 80 
15 Muh. Fadhil Zahran L 50 85 
16 Fadhil Fahresy L 55 80 
17 Muh. Andry Saputra Wijaya L 45 85 
18 Ferry Ferdiansyah L 60 100 
19 Yusril Ihza Mahendra L 50 90 







21 Putra Ramadhani L 35 90 
22 A. Ahmad Syafi'i Tjambolang L 45 85 
23 Andi Ahlul Hikmah P 50 90 
24 Andi Nisa Fisca Kirana P 55 75 
25 Nur Sabna Salsabilah P 50 90 
26 Alqarina Syahira P 40 85 
27 Evy Azhari P 50 90 
28 Andi Khaerunnisa P 45 85 
29 Arindah Mutiara Ramdhani P 40 80 
30 Fahira Aiko Khairani P 60 85 
31 Asni Amalia Ahmads P 60 100 
32 Nadia Indah Sari P 55 100 
33 Nur Fadillah Alwi P 50 85 
34 Syahraini P 60 90 
35 Aura Salzabilah P 55 85 
36 Rezky Amaliah Ramadhani P 35 80 
37 Nur Alimah Aliyah P 55 85 
38 Sabila Aini A. Karim P 50 85 
39 Anisah Nurul Hasanah Hasanuddin P 45 80 














 PRESTEST POSTTEST 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 42.8750 61.0000 
Std. Deviation 10.12027 8.33590 
Variance 102.420 69.487 
Range 40.00 30.00 
Minimum 20.00 45.00 
Maximum 60.00 75.00 
 
Prestest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 2 5.0 5.0 5.0 
25.00 1 2.5 2.5 7.5 
30.00 2 5.0 5.0 12.5 
35.00 8 20.0 20.0 32.5 
40.00 5 12.5 12.5 45.0 
45.00 7 17.5 17.5 62.5 
50.00 8 20.0 20.0 82.5 
55.00 5 12.5 12.5 95.0 
60.00 2 5.0 5.0 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45.00 2 5.0 5.0 5.0 
50.00 3 7.5 7.5 12.5 
55.00 10 25.0 25.0 37.5 
60.00 10 25.0 25.0 62.5 
65.00 5 12.5 12.5 75.0 
70.00 5 12.5 12.5 87.5 
75.00 5 12.5 12.5 100.0 




 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 48.3750 85.3750 
Std. Deviation 7.95722 6.03276 
Variance 63.317 36.394 
Range 30.00 25.00 
Minimum 30.00 75.00 
Maximum 60.00 100.00 
 
Pretest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 2 5.0 5.0 5.0 
25.00 1 2.5 2.5 7.5 
30.00 2 5.0 5.0 12.5 
35.00 8 20.0 20.0 32.5 





45.00 7 17.5 17.5 62.5 
50.00 8 20.0 20.0 82.5 
55.00 5 12.5 12.5 95.0 
60.00 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
Posttest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
75.00 3 7.5 7.5 7.5 
80.00 9 22.5 22.5 30.0 
85.00 16 40.0 40.0 70.0 
90.00 9 22.5 22.5 92.5 
100.00 3 7.5 7.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
  
    
 UJI NORMALITAS 
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ANALISIS INFERENSIAL SPSS 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PRESTEST POSTTEST 




Mean 42.8750 61.0000 
Std. Deviation 10.12027 8.33590 
Most Extreme Differences 
Absolute .134 .173 
Positive .107 .173 
Negative -.134 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .849 1.093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .466 .184 
a. Test distribution is Normal (Kontrol) 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PRETEST POSTEST 




Mean 48.3750 85.3750 
Std. Deviation 7.95722 6.03276 
Most Extreme Differences 
Absolute .181 .225 
Positive .103 .225 
Negative -.181 -.175 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.144 1.422 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146 .135 
a. Test distribution is Normal (Eksperimen) 










2. Uji Homogenitas 
PRE TEST 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.753 1 78 .101 
 
Anova 
NILAI   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 605.000 1 605.000 7.301 .008 
Within Groups 6463.750 78 82.869   
Total 7068.750 79    
 
POST TEST 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6.064 1 78 .716 
 
Anova 
NILAI   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 11882.813 1 11882.813 224.455 .000 
Within Groups 4129.375 78 52.941   










3. Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 EKSPERIMENT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
NILAI 
1 40 61.0000 8.33590 1.31802 
2.00 40 85.3750 6.03276 .95386 
 





t-test for Equality of Means 
































ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar. 
1. Formulasi hipotesisnya 
H0: kedua sampel berdistribusi normal 
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal 
2. Tarafnyata (α) dan nilai x2 tabelnya: 
α = 0,05 
 db = (6-1) (2-1) = 5  
     x
2
 = 11,070 
3. Kriteria pengujian: 
H0 diterima jika x
2
hitung<11,070 
H0 ditolak jika x
2
hitung> 11,070 
4. Nilai uji statistiknya 
Tabel nilai uji statistic (x
2





(f0)1 + (f0)2 (








f0 fe f0 fe 
45-49 2 2,5 75-78 3 2,5 5 0,10 0,10 
50-54 3 6 79-82 9 6 12 1,50 1,50 
55-59 10 13 83-86 16 13 26 0,69 0,69 
60-64 10 8 87-90 9 8 19 0,50 0,50 
65-69 5 2,5 91-94 0 2,5 5 0,10 0,10 
70-75 10 6,5 95-100 3 6,5 13 1,88 1,88 






5. Kesimpulan x2hitung= 9,54 < 11,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel nilai 
tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Fhitung  dengan menggunakan rumus: 
Fhitung = 
                 
                 
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut: 
1) Kelas Kontrol 
  
  
      ̅ 
 




      
    
 
  
        
   √      
        
2) Kelas Eksperimen  
  
  
      ̅ 
 




      
    
 
  
       





        
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas kontrol (  
 ) = 12,48 sedangkan untuk   = 3,53 
2) Nilai variansi kelas eksperimen (  
 ) = 7,91 sedangkan untuk    =2,81 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
 Fhitung= 
                
                
 
= 
    
    
 
= 1,25 
Ftabel = 3,24 
 dkpembilang= n2 – 1   dkpenyebut= n1 – 1  
 dkpembilang = 40 – 1    dkpenyebut = 40 – 1  
 dkpembilang = 39    dkpenyebut = 39 
 Sehingga diperoleh Ftabel = 3,24 pada taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
demikian, Fhitung<Ftabel, (1,25) < (3,24) jadi dapat disimpulkan bahwa varians atau 
homogenitas sampel itu homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 






H0: µ1 = µ2 = Penerapan model pembelajaran Pairs Check tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTsN 
Model Makassar. 
    H1: µ1 ≠ µ2 = Penerapan model pembelajaran Pairs Check  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTsN 
Model Makassar. 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
 ̅1= 84,83    ̅2= 62,37  
N1= 40  N2= 40 
  = 3,53    = 2,81 
  
 = 12,48    
 = 7,91 
Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “separated varian” sebagai berikut: 
thitung= 











           
√
     
  
  




           
√
           
    
 
thitung= 
           
√
     







    
√    
 
thitung = 
     
    
 
thitung = 32,08 
Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (40 + 40) – 2 
 dk = 80 – 2 
 dk = 78 
       = 1,66 
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung > ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 32,08 >ttabel = 1,66 dengan tarafnya α = 0,05 dan dk = 78 
sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 ditolak dan 















DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR 
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS KONTROL VIII4 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
Skor Persentase 
I II III 
1 
Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2 3 3 8 53% 
2 
Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami. 
2 3 4 9 60% 
3 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu. 
3 3 4 10 66% 
4 
Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang 
pelajaran dengan teman maupun 
guru. 
2 3 3 8 53% 
5 
Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
2 3 4 9 60% 
6 
Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
3 4 4 11 73% 
7 
Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas. 
3 3 4 10 66% 
8 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan. 
3 3 4 10 66% 
9 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran. 





DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR 
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS EKSPERIMEN VIII5  
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
Skor Persentase 
I II III 
1 
Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2 4 5 11 73% 
2 
Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami. 
3 4 5 12 80% 
3 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu. 
3 5 5 13 86% 
4 
Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang 
pelajaran dengan teman maupun 
guru. 
3 4 4 11 73% 
5 
Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
3 4 5 12 80% 
6 
Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
3 5 5 13 86% 
7 
Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas. 
4 5 5 14 93% 
8 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan. 
3 4 5 12 80% 
9 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran. 





INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK 
Amatilah aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Pair Check, kemudian nilailah dengan cara memberi tanda ceklis (√) 
pada kotak yang disediakan sesuai dengan deskriptor yang tampak. 
 
No Indikator Ada 
Skor 
1 2 3 4 
1 Pembentukan kelompok berpasangan.      
2 Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan siapa yang menjadi 
partner. Pelatih mengecek jawaban partner. 
     
3 Peserta didik menjawab soal-soal dari guru.      




PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK 
1. Instruksi pembentukan kelompok. 
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor sebagai berikut: 
a. Peserta didik mendengarkan instruksi guru dalam pembentukan kelompok. 
b. Peserta didik berpasangan dengan teman sebangku. 
c. Peserta didik memberi konfirmasi pada guru telah memiliki pasangan. 
d. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tugas kelompok. 
Skor Penilaian Keterangan 
1 Satu Deskriptor tampak 
2 Dua Deskriptor tampak 
3 Tiga Deskriptor tampak 







2. Guru menentukan siapa yang pertama menjadi pelatih dan siapa yang 
    menjadi partner. Pelatih mengecek jawaban partner.  
Untuk menilai butir ini diperlukan deskriptor sebagai berikut: 
a. Guru menentukan peran setiap anggotanya. 
b. Guru saling bekerjasama. 
c. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang dianggap sulit. 
d. Peserta didik tidak mengganggu kelompok lain. 
Skor Penilaian Keterangan 
1 Satu Deskriptor tampak 
2 Dua Deskriptor tampak 
3 Tiga Deskriptor tampak 
4 Empat Deskriptor tampak 
 
3. Peserta didik menjawab soal-soal dari guru. 
Untuk menilai butir ini diperlukan deskriptor sebagai berikut: 
a. Peserta didik menyimak pertanyaan dari guru dengan seksama. 
b. Peserta didik memahami pertanyaan dari guru. 
c. Peserta didik menjawab pertanyaan sesuai dengan bimbingan guru. 
d. Peserta didik tidak gaduh ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
Skor Penilaian Keterangan 
1 Satu Deskriptor tampak 
2 Dua Deskriptor tampak 
3 Tiga Deskriptor tampak 








4. Pergantian peran kelompok. 
Untuk menilai butir ini diperlukan deskriptor sebagai berikut: 
a. Peserta didik berganti peran sesuai kesepakatan. 
b. Peserta didik yang sebelumnya berperan menjadi pelatih berganti menjadi 
partner. 
c. Peserta didik yang sebelumnya berperan menjadi partner berganti menjadi 
Pelatih. 
d. Peserta didik memberi konfirmasi telah berganti peran dan telah 
melaksanakan tugasnya. 
 
Skor Penilaian Keterangan 
1 Satu Deskriptor tampak 
2 Dua Deskriptor tampak 
3 Tiga Deskriptor tampak 
4 Empat Deskriptor tampak 
 
Tingkat pelaksanaan model = skor perolehan    x 100  














LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
PEMBELAJARAN PAIR CHECK 
PERTEMUAN 1 
Indikator Pelaksanaan Model Pembelajaran Pair Check di kelas eksperimen (VIII5) 
MTsN Model Makassar. 
Petunjuk 
Berilah tanda √ untuk skor penilaian aspek yang diobservasi sesuai dengan yang 
dibaca saat pelaksanaan. 
No Indikator Ada 
Skor 
1 2 3 4 
1 Pembentukan kelompok berpasangan. √   √  
2 Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan siapa yang menjadi 
partner. Pelatih mengecek jawaban partner. 
√    √ 
3 Peserta didik menjawab soal-soal dari guru. √   √  
4 Pergantian peran dalam kelompok. √    √ 
Jumlah 14 
 
       Makassar, 2 September 2016 
       Observer, 
 
 
       Rahayu Puji Lestari 

















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
PEMBELAJARAN PAIR CHECK 
PERTEMUAN 2 
Indikator Pelaksanaan Model Pembelajaran Pair Check di kelas eksperimen (VIII5) 
MTsN Model Makassar. 
Petunjuk 
Berilah tanda √ untuk skor penilaian aspek yang diobservasi sesuai dengan yang 
dibaca saat pelaksanaan. 
No Indikator Ada 
Skor 
1 2 3 4 
1 Pembentukan kelompok berpasangan. √   √  
2 Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan siapa yang menjadi 
partner. Pelatih mengecek jawaban partner. 
√    √ 
3 Peserta didik menjawab soal-soal dari guru. √    √ 
4 Pergantian peran dalam kelompok. √    √ 
Jumlah 15 
 
       Makassar, 9 September 2016 
       Observer, 
 
 
       Rahayu Puji Lestari 

















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
PEMBELAJARAN PAIR CHECK 
PERTEMUAN 3 
Indikator Pelaksanaan Model Pembelajaran Pair Check di kelas eksperimen (VIII5) 
MTsN Model Makassar. 
Petunjuk 
Berilah tanda √ untuk skor penilaian aspek yang diobservasi sesuai dengan yang 
dibaca saat pelaksanaan. 
No Indikator Ada 
Skor 
1 2 3 4 
1 Pembentukan kelompok berpasangan. √   √  
2 Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan siapa yang menjadi 
partner. Pelatih mengecek jawaban partner. 
√    √ 
3 Peserta didik menjawab soal-soal dari guru. √    √ 
4 Pergantian peran dalam kelompok. √    √ 
Jumlah 15 
 
       Makassar,16 September 2016 
       Observer, 
 
 
       Rahayu Puji Lestari 

















REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 




I II III 
1 Pembentukan kelompok berpasangan. 3 3 3 
2 Guru menentukan siapa yang pertama 
menjadi pelatih dan siapa yang menjadi 
partner. Pelatih mengecek jawaban partner. 
4 4 4 
3 Peserta didik menjawab soal-soal dari guru. 3 4 4 
4 Pergantian peran dalam kelompok. 4 4 4 
Jumlah 14 15 15 






Penilaian Sikap  
Pedoman Observasi Sikap Jujur 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kejujuran. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :  
4  =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.  
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak  melakukan.  
2  =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan.  
1  =  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan. 
 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  : 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Tidak nyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan/tugas 
    
2 Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan 
setiap tugas 
    
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu 
apa adanya 
    
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya     
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan     










Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :  
Skor diperoleh 
     x 4 = skor akhir 
Skor maksimum 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah :  
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
  Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
Penilaian Sikap  
Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan.  Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :  
Ya  = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek  
 pengamatan 
 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  : 
 
No Sikap yang diamati 
Tindakan 
Ya Tidak 
 Masuk kelas tepat waktu   
 Mengumpulkan tugas tepat waktu   





 Mengerjakan tugas yang diberikan   
 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
 Membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah skor   
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0  
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor diperoleh 
     x 4 = skor akhir 
Skor maksimum 
 
Penilaian Sikap  
Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam tanggung 
jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4  =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak   melakukan. 
2  =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 









Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  : 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik     
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan     
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang 
akurat 
    
4 Mengembalikan barang yang dipinjam     
5 Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran :  
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. 
 Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor diperoleh 
     x 4 = skor akhir 
Skor maksimum 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah :  
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
  Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 






Uji Reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 21 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
soal1 15.53 50.451 .882 .934 
soal2 15.31 59.448 -.434 .949 
soal3 15.59 51.152 .764 .936 
soal4 15.53 50.386 .892 .934 
soal5 15.56 50.899 .806 .935 
soal6 15.59 51.152 .764 .936 
soal7 15.41 60.055 -.468 .951 
soal8 15.53 50.644 .853 .935 
soal9 15.53 50.709 .843 .935 
soal10 15.25 56.194 .128 .943 
soal11 15.50 50.065 .955 .933 
soal12 15.53 50.322 .901 .934 




soal14 15.53 50.838 .824 .935 
soal15 15.63 53.403 .443 .940 
soal16 15.50 50.645 .866 .934 
soal17 15.53 52.580 .570 .939 
soal18 15.50 50.516 .886 .934 
soal19 15.59 52.314 .597 .938 
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